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ABSTRAK

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dalam era globalisasi
ini , beberapa perusahaan memilih untuk melakukan go public dalam rangka
mengembangakan perusahaannya. Untuk mengetahui tepat atau tidaknya
perusahaan melakukan go public, maka penulis mengambil beberapa perusahaan
sampel dan melakukan penilaian kinerja keuangan pada perusahaan tersebut
dengan menekankan pada aspek-aspek struktur modal, likuiditas dan
profitabilitas, yang kemudian diujikan secara statistik dengan menggunakan uji-t
(t-test). Dari hasil yang didapat kemudian dapat diketahui bahwa go public
membawa perkembangan yang baik terhadap kinerja keuangan perusahaan,
sehinggatujuan go public perusahaan telah tercapai.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Isu globalisasi yang sedang hangat dan terus berkembang nampaknya

telah menjadi bahan bahasan berbagai pihak yang teriibat dalam perdagangan

internasional. Sekalipun banyak mengundang tanggapan atas isu tersebut,

ternyata persoalannya tetap bermuara pada masalah peluang dan tantangan.

Globalisasi bukanlah persoalan yang sangat mcnakutkan sehingga tidak dapat

diatasi sebab globalisasi tetap menjanjikan peluangbisnisbagi siapa saja, selama

tantangannya dapat diatasi. (Djayani Nurdm, 1996, him. 55 ).

Selain itu, dengan ditandatanganinya perjanjian umum mengenai tarif dan

perdagangan (GATT) pada tanggal 15 April 1994 di Maroko dan mulai beriaku

penuh pada tahun 1995, di mana inti dari perjanjian tersebut mengeni liberalisasi

perdagangan dunia yang bebas dari segala bentuk hambatan bukan tariff (non

tariff barrier), segala bentuk proteksi dan monopoli yang dapat menghambat

liberalisasi harus dihapuskan, sehingga banyak pihak terutama bagi Negara yang

sedang berkembang seperti Indonesia merasa khawatir mengenai dampak

negative dari persetujuan tersebut.

Dengan adanya kesepakatan tersebut, peluang bagi perusahaan di

Indonesia untuk memasuki pasar internasional menjadi semakin terbuka.

Sebaliknya, kemungkinan membanjirnya produk dan jasa dari luar negeri ke

pasardomestik juga semakin besar. Agar peluang yang ada dapat dimanfaatkan,



Perusahaan yang siap go public berarti perusahaan tersebut harus mampu

untuk bersifat terbuka dalam laporan keuangannya, sebab hal tersebut

merupakan bahan pertimbangan bagi investor perusahaan atau calon pembeli

saham perusahaan yang bersangkutan atau tidak.

Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk menilai kinerja

keuangan perusahaan, sebagaimana yang dipergunakan BAPEPAM (Badan

Pelaksana Pasar Modal) untuk menilai layak tidaknya suatu perusahaan go

public. Aspek tersebut adalah Likuiditas, Struktur Modal dan Profitabilitas.

Likuiditas perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk mewujudkan

alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban

financialnya pada saat ditagih. Perusahaan dapat memenuhi kewajiban financial

tepat pada waktunya apabila perusahaan mempunyai aktiva lancer lebih besar

daripada hutang lancar.

Aspek lain yang harus diperhatikan adalah struktur modal. Struktur modal

adalah pembelanjaan permanen yang mencerminkan perimbangan antara hutang

jangka panjang dengan modal sendiri, karena kedua golongan tersebut

merupakan dana permanen atau dana jangka panjang. Struktur modal yang

optimal adalah struktur modal di mana biaya marjinal riil dari masing-masing

sumber pembelanjaan adalah sama.

Dengan melihat struktur modal yang ada, maka investor dapat mengetahui

berapa besar bagian yang menjadi haknya. Struktur modal merupakan faktor

yang sangat penting bagi suatu perusahaan sebagaimana dikatakan oleh Tanri

Abeng (Uang dan Efek, No 47, 1998):



Tugas utama setiap organisasi usaha, termusuk BUMN, adalah to make
handsome profit, agar terns tumhuh, berkembang, sehat dan dinamis.
Maka strukturnya harus terbuka dan fleksibel dan manajemen harus
otonom.

Aspek yang tidak kalah pentingnya adalah tingkat profitabilitas

perusahaan. Profitabilitas perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan laba selama periode tertentu. Dengan tingginya tingkat

profitabilitas maka akan mudah bagi perusahaan untuk menarik modal.

Ketiga aspek tersebut di atas akan memperlihatkan kinerja keuangan

perusahaan dan akan menjadi pertimbangan bagi BAPEPAM (Badan Pelaksana

Pasar Modal) untuk menentukan layak tidaknya suatu perusahaan go public.

Atas dasar keadaan tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk

mengangkat topik tersebut dalam penyusunan skripsi dengan judul "ANALISIS

KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN SEBELUM DAN SESUDAH GO

PUBLIC DI INDONESIA."



1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah ada perbedaan antara kinerja keuangan perusahaan sebelum go

public dibandingkan dengan sesudah perusahaan go public?

2. Apakah pelaksanaan go public pada perusahaan mempunyai pengaruh

yang positif sehingga kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih baik?

3. Apakah rasio keuangan berupa likuiditas, struktur modal dan

profitabilitas mempunyai kontribusi pada kinerja keuangan perusahaan

dan di antara rasio keuangan tersebut, manakah yang dominan

kontribusinya terhadap kinerja keuangan perusahaan?

1.3. Batasan Masalah

Keputusan suatu perusahaan yang go public akan melibatkan manajemen

perusahaan secara keseluruhan termasuk penilaian kinerja keuangan perusahaan

yang akan bersangkutan. Dalam hal ini penilaian kinerja keuangan, penulis akan

menekankan pada aspek-aspek struktur modal, likuiditas dan profitabilitas

sebagai batasan masalah. Struktur modal dapat memberikan gambaran posisi

permodalan perusahaan. Sedangkan likuditas dan profitabilitas dipilih karena

kedua aspek dapat memberikan gambaran kondisi keuangan perusahaan sebelum

dan sesudah perusahaan go public. Hasil penilaian dari kedua aspek tersebut

akan mempengaruhi keputusan investor untuk membeli saham.



1.4.Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara kinerja keuangan

perusahaan sebelum melakukan go public dibandingkan dengan sesudah

melakukan go public?

2. Untuk mengetahui apakah go public pada sebuah perusahaan mempunyai

pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

3. Untuk mengetahui rasio keuangan manakah yang mempunyai kontribusi

dominan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang

manajemen keuangan dan sebagai sumbangan referensi bagi penelitian

selanjutnya, khususnya yang menyangkut masalah go public perusahaan.

2. Sebagai sumber informasi bagi para investor maupun calon investor yang

akan melakukan investasi pada perusahaan yang melakukan go public.

3. Sebagai informasi perusahaan-perusahaan lain dalam usaha

meningkatkan kinerja keuangan maupun dalam penentuan strategi

pengembangan usaha dengan cara menjadi perusahaan go public.



1.6. Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesa ini memakai variable yang digunakan untuk mengukur

kinerja perusahaan. Variable-variabel tersebut adalah:

1. Likuiditas

a. Current Ratio

b. Quick Ratio

c. Cash Ratio

2. Struktur Modal

a. Debt Asses Ratio

b. Debt Equity Ratio

3. Profitabilitas

a. Operating Income Ratio

b. Net Profit Margin

c. Rate of Return on Total Assets

d. Rate ofReturn on Investment

e. Rate ofReturn on Equity

Dengan membandingkan angka-angka rasio likuditas, struktur modal dan

profitabilitas setelah go pblic dengan angka-angka rasio sebelum go public

diketahui perubahan angka-angka rasio yg dimiliki perusahaan dan akan

diketahui kecenderungan kondisi keuangan perusahaan. Perbandingan tersebut

untuk menilai posisi keuangan atau kemajuan hasil operasi perusahaan pada.



Apakah dengan go public dapat menaikkan kinerja perusahaan pada kondisi

yang lebih baik (Munawir S, 1996).

Setelah ditentukan variabel-variabelnya maka dapat dibuat rumusan

hipotesa. Adapun rumusan hipotesa yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara rasi-rasio likuiditas, struktur

modal dan profitabilitas bagi perusahaan sebelum dan sesudah go public.

Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara rasio-rasio likuiditas, struktur

modal dan profitabilitas bagi perusahaan sebelum dan sesudah go public.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Laporan Keuangan

Untuk memenuhi kebutuhan pihak ekstern maupun pihak intern maka

setiap badan usaha wajib membuat laporan keuangan. Laporan keuangan disusun

berdasar dari catatan-catatan di dalam akuntansi sebagai sumbernya dan biasanya

dilakukan secara teratur dan dalam jangka waktu tertentu pula. Laporan keuangan

perusahaan merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengkomunikasikan

keuangan perusahaan dan segala aktivitasnya kepada pihak-pihak yang

berkepentinganterhadap perusahaan.

Pengertian laporan keuangan menurut IAI (1995, him. 2) adalah

merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang

lengkap meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan posisi keuangan

(yang dapat disajikan dalam berbagai cara, seperti misalnya, sebagai laporan arus

kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang

merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Sedangkan menurut Slamet

Munawir (1988, him 2) laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang

dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau

aktivitas perusahaan tersebut. Budi Rahardjo (1994, him. 1) mengemukakan

pendapatnya tentang pengertian laporan keuangan, laporan keuangan adalah

laporan pertanggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas pengelolaan



perusahaan yang dipercayakan kepadanya kepada pihak luar perusahaan, pemilik

perusahaan, pemerintah, kreditur dan pihak lainnya.

2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Penyajian laporan keuangan oleh suatu badan usaha dimaksudkan untuk

memberikan informasi kuantitatif mengenai keuangan perusahaan tersebut pada

periode tertentu baik untuk keputusan manajemen, pemilik perusahaan,

pemerintah atau pihak-pihak lain. Menurut IAI (1995, him. 2), tujuan laporan

keuangan adalah :

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2. Laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin

dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi, karena

secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian di masa

lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi laporan non

keuangan.

3. Laporan keuangan menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen

(stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya

yang dipercayakan kepadanya. Pemakai dapat menilai apa yang telah

dilakukan pihak manajemen yang dapat membantu mereka dalam

membuat keputusan ekonomi, misalnya keputusan untuk menahan atau
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menjual investasi mereka dalam perusahaan atau keputusan untuk

mengangkat kembali atau mengganti manajemen.

2.3. Manfaat Laporan Keuangan bagi Manajemen

Manajemen perusahaan memikul tanggung jawab utama dalam

penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Manajemen berkepentingan dengan

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan meskipun memiliki akses

terhadap laporan keuangan.

Dengan adanya laporan keuangan, manajemen dapat menggunakannya

sebagai alat pertanggungjawaban kepada pihak yang menanamkan dananya di

perusahaan. Selain itu penyajian laporan keuangan akan membantu manajemen

dalam menilai prestasi dan kondisi perusahaan dengan melihat posisi keuangan,

hasil usaha perusahaan dalam suatu periode danarus dana (kas) perusahaan dalam

suatu periode tertentu sehingga akan memudahkan manajemen dalam

melaksanakan tanggung jawab perencanaan, pengendalian dan pengambilan

keputusan.

2.4. Pemakai Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan kondisi yang bermanfaat dan dibutuhkan

masyarakat, karena dapat memberikan informasi yang dibutuhkan para

pemakainya dalam dunia bisnis. Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan

akan membantu pihak-pihak ekstern maupun intern perusahaan di dalam
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merumuskan atau mengambil keputusan-keputusan ekonomi yang berhubungan

dengan kepentingannya masing-masing.

Para pemakai laporan keuangan menurut IAI (SAK, 1995, him. 3) tersebut

meliputi:

1. Investor. Penanam modal beresiko dan penasehat mereka berkepentingan

dengan resiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang

mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk membantu

menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi

tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang

menunjukkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk

membayar deviden.

2. Karyawan. Karyawan tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan

profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik dengan informasi yang

memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

memberikan balas jasa, manfaat pension dan kesempatan kerja.

3. Pemberi Pinjaman. Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan

yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta

bunganya dapat dibayar padasaatjatuh tempo.

4. Pemasok dan Kreditur Usaha Lainnya. Mereka tertarik dengan informasi

yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang

terhutang dapatdibayar padasaatjatuh tempo.
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5. Pelanggan. Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai

kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka teriibat dalam

perjanjianjangka panjangatau tergantung pada perusahaan.

6. Pemerintah. Pemerintah membutuhkan informasi untuk mengatur

aktivitas perusahaan menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk

menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.

7. Masyarakat. Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan

menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan

terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.

2.5. Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Laporan keuangan sebagai hasil akhir dari proses akuntansi dibuat oleh

manajemen dengan maksud untuk memberikan informasi dari posisi keuangan dan

perubahan posisi keuangan pada suatu periode akuntansi sebagai hasil dari

kegiatan usaha yang telah dilaksanakan pada periode yang bersangkutan. Oleh

karena itu laporan keuangan mempunyai dua sifat:

1. Bersifat Historis, yaitu laporan keuangan merupakan akumulasi dari

transaksi-transaksi yang telah terjalin pada suatu perusahaan pada masa

yang bersangkutan.

2. Bersifat menyeluruh, yaitu merupakan akumulasi dari seluruh kegiatan

usaha yang dapat dinyatakan dalam satuan uang.

Diakui bahwa laporan keuangan saja tidak cukup memberikan informasi

yang diperlukan oleh semua pihak berkenaan dengan kepentingannya di dalam
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perusahaan, sebab laporan keuangan hanya memberikan informasi penting

perusahaan yang hanya dinyatakan secara kuantitatif dalam satuan mata uang.

Masih banyak informasi lain yang diperlukan mengenai suatu perusahaan, yang

tidak dapat diperoleh dari laporan keuangan itu seperti latar belakang pendidikan

dan pengalaman serta kemampuan manajemen, loyalitas dan produktivitas

karyawan dan lainnya. Keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh laporan

keuangan antara lain (Slamet Munawir, 1996, hal 9):

1. Laporan keuangan dibuat antara waktu tertentu dan bukan

merupakan laporan final. Akibatnya laporan keuangan tidak

menunjukan posisi keuangan yang benar pada saat ini sesuai dengan

keadaan pada saat itu.

2. Laporan keuangan hanya merupakan nilai buku (book value) yang

belum tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun nilai

gantinya.

3. Adanya pengaruhdaya beli.

4. Adanya faktor-faktor yang tidak dapat dinyatakan dalam ruang.

2.6. Analisis Kinerja

2.6.1. Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan terjemahan dari performance. Performance

berdasarkan kamus bisnis dan manajemen adalah hasil nyata yang dicapai.

Kadang-kadang dipergunakan untuk menunjukan hasil positif (Amin Wijaya
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Tunggal, 1995, him. 45). Sedangkan menurut Caves Richard (1972), kinerja

(performace) adalah gambaran tentang seberapa jauh hasil-hasil ekonomis yang

mampu diraih suatu industri. Kinerja dalam perekonomian secara menyeluruh

adalah penilaian tentang bagaimana suatu industri atau perusahaan mencapai

tujuan.

2.6.2. Ukuran Kinerja

Untuk mengukur kinerja kuantitatif, ada tiga macam ukuran yang dapat

digunakan, yaitu (Mulyadi, 1995, him. 435):

1. Ukuran Kritena Tunggal (Single Critenum), adalah ukuran kinerja yang

hanya menggunakan satu ukuran untuk menilai kinerja manajer. Dalam

pengukuran kinerja berdasarkan criteria tunggal ini manajer cenderung

memusatkan usahanya kepada criteria yang telah ditetapkan dengan

mengabaikan kriteria yang lain.

2. Ukuran Kriteria Beragam (Multiple Criteria), adalah ukuran kinerja yang

menggunakan berbagai macam ukuran untuk menilai kinerja manajer.

Kriteria beragam merupakan cara untuk mengatasi kelemahan kriteria

tunggal dalam pengukuran kinerja. Berbagai aspek kinerja manajer dicari

ukuran kriterianya sehingga seorang manajer diukur kinerjanya dengan

beragam kriteria. Tujuan penggunaan kriteria beragam ini adalah agar

manajer yang diukur kinerjanya mengarahkan usahanya kepada berbagai

kinerja.
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tentunya bagi perusahaan yang berminat memasuki pasar internasional harus

melakukn penyesuaian baik kebijaksanaan maupun strategi bisnisnya. Bagi

perusahaan di Indonesia, tidak dapat dihindari lagi untuk meningkatkan efisiensi

dan daya saingnya.

Agar makin tangguh menghadapi persaingan yang makin ketat, perusahaan

harus dikelola secara modern, terbuka tanpa harus kehilangan sifat dan citra

kekeluargaannya. Salah satu caranya adalah dengan menjual sebagian saham

perusahaan atau lazim disebut dengan go public.

Secara makro ekonomi, perusahaan go public merupakan sarana

pemerataan pendapatan. Artinya, perusahaan-perusahaan besar yang mampu

menghasilkan keuntungan besar itu harus membagi keuntungannya kepada

masyarakat luas (pemegang saham). Tentu saja kondisi ini bisa tercapai kalau

saham yang dijual kepada masyarakat cukup banyak, dan keuntungan yang

didistribusikan sebagai dividen juga cukup besar.

Bursa efek merupakan salah satu tempat bagi perusahaan untuk

memperoleh modal usaha, sehingga kinerja keuangan perusahan sesudah go

public menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya. Meningkatkan kinerja

keuangan perusahaan juga akan berdampak pada meningkatkan jumlah

permintaan saham perusahaan tersebut, yang selanjutnya akan mempengaruhi

naiknya harga saham. Dengan naiknya harga saham akan menambah nilai

perusahaan (value of the firm) yang pada akhirnya akan meningkatkan

kesejahteraan para pemegang saham.



3. Ukuran Kriteria Gabungan (Composite Criteria), adalah ukuran kinerja

yang menggunakan berbagai macam ukuran dan menghitung rata-ratanya

sebagai ukuran menyeluruh kinerja manajer. Karena disadari bahwa

beberapa tujuan lebih penting bagi perusahaan secara keseluruhan

dibandingkan dengan tujuan yang lain, beberapa perusahaan memberikan

bobot angka tertentu kepada beragam kriteria kinerja untuk mendapatkan

ukuran tunggal kinerja manajer, setelah memperhitungkan bobot beragam

kriteria kinerja masing-masing.

2.6.3. Penilaian Kinerja

Analisis kinerja atau penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik

efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawannya

berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Setiap unit usaha akan selalu mengukur dan menilai kinerja usahanya agar

diketahui tingkat nyata yang dicapai dalam unit tersebut dalam kurun waktu

tertentu. Kinerja perusahaan yang telah go public akan sangat diperlukan dan

bahkan diwajibkan untuk melaporkannya secara periodik.

Masyarakat, khususnya kalangan pemodal mengharapkan agar setiap

perusahaan yang telah go public dapat meningkatkan kinerjanya. Harapan itu

wajar mengingat bahwa mereka bersedia menanamkan modalnya dengan membeli

saham karena janji-janji dalam prospektus yang diyakini baik.
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2.7. Teknik Analisis Perbandingan Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh

informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai

oleh perusahaan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang

berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau

lebih dan dianalisa lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data yang akan dapat

mendukung keputusan yang akan diambil.

Analisis perbandingan keuangan, adalah metode dan teknik analisis

dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih,

dengan menunjukkan:

1. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.

2. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.

3. Kenaikan atau penurunan dalam persentase.

4. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio.

5. Persentase dari total.

Perbandingan laporan keuangan yang digunakan untuk perbandingan yang

dinyatakan dengan rasio keuangan. Dengan membandingkan rasio-rasio tersebut

dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya. Rasio keuangan

adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan
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keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan

signifikan.

2.7.1. Likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk menganalisa dan

menginterpretasikan posisi keuangan dalam jangka pendek. Dengan melihat rasio

likuiditas maka pihak manajemen dapat mengecek efisiensi modal kerja yang

digunakan perusahaan. Sedangkan dari pemegang saham dan kreditur dapat

mengetahui prospek deviden dan pembayaran bunga di masa yang akan datang.

Rasio-rasio yang tergolong dalam rasio likuiditas adalah:

a. Current Ratio

Rasio ini digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan perusahaan

untuk membayar hutangnya yang segera dipenuhi dengan aktiva lancar. Rumus

rasio ini adalah:

Aktiva Lancar

Current Ratio

Hutang Lancar

b. Quick Rasio

Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban yang tidak memperhitungkan persediaan.

Rumus rasio ini adalah:

Aktiva Lancar - Persediaan

Quick Rasio =
Hutang Lancar
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c. Cash Ratio

Merupakan alat likuiditas yang dapat dipercaya karena menunjukkan

jumlah kas yang ada. Rumus rasio ini adalah:

Kas + Efek

Cash Ratio =

Hutang lancer

2.7.2. Struktur Modal

Struktur modal merupakan masalah yang penting dalam pengambilan

keputusan mengenai pembelanjaan perusahaan. Untuk mengukur struktur modal,

digunakan rasio struktur modal yang disebut rasio leverage. Rasio leverage adalah

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar

hutang apabila pada suatu saat perusahaan dibubarkan. Rasio leverage yang

digunakan adalah:

a. Debt Assets Ratio (DAR)

Rasio ini dihitung dengan membandingkan antara total hutang dengan

total aktiva. Rasio ini memberikan informasi mengenai prospek pembiayaan

untuk masa mendatang. Rumus rasio ini adalah:

Total Hutang
Debt Assets Ratio =

Total Aktiva
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b. Debt Equity Ratio (DER)

Ratio ini menunjukkan seberapa besar perusahaan dibiayai oleh

kreditur. Rumus rasio ini adalah:

Total Hutang
Debt Equity Ratio

Total Modal Sendiri

2.7.3. Profitabilitas

Adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode

tertentu. Profitabilitas digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal

dalam suatu perusahaan dengan membandingkan antara laba dengan modal yang

digunakan dalam operasi.bagi perusahaan, masalah profitabilitas lebih penting

dari masalah keuntungan, karena keuntungan yang besar tidak menjamin bahwa

perusahaan telah bekerja efisien.

Kondisi profitabilitas yang baik akan mendorong para investor untuk

melakukan investasi ke perusahaan tersebut. Beberapa rasio yang biasa digunakan

untuk mengukur profitabilitas adalah:

a. Operating Income Ratio

Adalah keuntungan yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan

sebelum dikurangi bunga dan pajak. Rumus rasio ini adalah:

EBIT

Operating Income Ratio =
Penjualan Bersih
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b. Net Profit Margin

Menunjukkan keuntungan bersih per rupiah penjualan. Rumusnya

adalah:

Earning After Tax
Net Profit Margin

Penjualan Bersih

c. Rate on Return on Asset (ROA)

Adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan

operasi dengan total aktiva yangada. Rumus rasio ini adalah:

Pendapatan Usaha
ROA -

Total Aktiva

d. Rate ofReturn on Investment (ROI)

Adalah kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam

keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan bersih. Rumus rasio ini

adalah

EAT

ROI

Total Aktiva

e. Rate ofReturn on Equity (ROE)

Adalah kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan

keuntungan bagi pemegang saham. Rumus rasio ini adalah:

Earning After Tax
ROE =

Modal Bersih
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2.8. Pengertian Pasar Modal

Pada dasarnya pasar modal tidak banyak berbeda dengan pasar-

pasar lain. Pasar modal juga terpengaruh oleh supply dan demand. Jika jumlah

orang yang ingin membeli lebih banyak dibanding yang ingin menjual, harga akan

cenderung lebih tinggi, begitu pula sebaliknya bila jumlah orang yang ingin

menjual lebih banyak dibanding yang ingin membeli, maka harga akan cenderung

lebih rendah. Hal yang berbeda dengan pasar biasa adalah komoditas yang

diperdagangkan. Pasar modal dapat dikatakan pasar abstrak, di mana yang

diperjualbelikan adalah dana-dana jangka panjang, yaitu dana yang keterikatannya

dalam investasi lebih dari satu tahun (Sawidji Widoatmodjo, 1996, him. 1).

Pengertian bursa efek atau pasar modal menurut Departemen Keuangan

melalui publikasi BAPEPAM ( Departemen Keuangan RI, 1984, him. 1)

menyatakan bahwa:

Bursa efek adalah suatu sistemyang terorganisir dengan mekanisme resmi
yang mempertemukan penjual efek (pihak yang defisit dana) dengan
pembeli efek (pihak yang surplus dana) secara langsung atau melalui
wakil-wakilnya

E. A. Koetin (1993, him. 58) mendefinisikan:
Pasar modal adalah tempat pertemuan antara mereka (perorangan atau
badan usaha) yang memiliki dana lebih, dengan badan usaha yang
kekurangan modal untuk operasi usahanya.

Sedangkan menurut Suad Husnan (1994, him. 3), pasar modal adalah

sebagai pasar untuk berbagai instrumen keuangan (atau sekuritas) jangka panjang

yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk hutang ataupun modal sendiri, baik

yang diterbitkan oleh pemerintah, publik authorities, maupun perusahaan swasta.
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2.9. Pasar Modal Efisien

Pasar modal yang efisien didefinisikan sebagai pasar modal yang harga

sekuritas-sekuritasnya mencerminkan semua informasi yang relevan tersebut

diklasifikasikan menjadi tiga tipe. Pertama adalah informasi dalam bentuk

perubahan harga di waktu lalu. Kedua, informasi yang tersedia kepada publik

(public information). Dan yang ketiga yaitu informasi yang tersedia baik kepada

publik maupun tidak (public and private information).

Ada tiga tingkatan untuk menyatakan efisiensi pasar modal ( Ibid, him.

251).

1. Keadaan di mana harga-harga mencerminkan semua informasi yang ada

pada catatan harga di waktu lalu. Dalam keadaan seperti ini pemodal tidak

bisa memperoleh tingkat keuntungan diatas normal dengan menggunakan

trading rules yang berdasarkan atas informasi harga di waktu lalu. Keadaan

ini disebut sebagai bentuk efisiensi yang lemah (weak form efficiency),

sebagian besar pasar modal paling tidak efisien dalam bentuk ini.

2. Keadaan di mana harga-harga bukan hanya mencerminkan harga-harga di

waktu yang lau, tetapi semua informasi yang dipublikasikan. Keadaan ini

disebut sebagai bentuk efisiensi setengah kuat (semi strong). Para pemodal

tidak bisa memperoleh tingkat keuntungan diatas normal dengan

memanfaatkan/>wMc information.

3. Keadaan di mana harga tidak hanya mencerminkan semua informasi yang

dipublikasikan, tetapi juga informasi yang diperoleh dari analisa
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fundamental tentang perusahaan dan perekonomian. Keadaan seperti ini

disebut sebagai bentuk efisiensi yang kuat. Dalam keadaan semacam ini,

harga akan selalu wajar dan tidak ada investor yang mampu memperoleh

perkiraan yang lebih baik tentang harga saham.

2.10. Pasar Perdana dan Pasar Sekunder di Bursa Utama

Proses penjualan surat berharga masyarakat telah menciptakan 2 pasar

yaitu pasar perdana dan pasar sekunder. Pasar perdana adalah penawaran efek

secara langsung oleh emiten kepada investor tanpa melalui bursa efek. Penawaran

efek ini umumnya ditawarkan kepada investor institusi, misalnya dana pension

perusahaan asuransi dan pedagang besar lainnya. Masa penawaran pada pasar

perdana ini biasanya ditentukan jangka waktunya, misalnya 1 bulan.

Apabila penawaran di pasar perdana telah selesai, maka efek tersebut

dicatatkan (listing) di bursa efek. Begitu efek tersebut sudah tercatat di bursa efek,

maka efek atau saham yang bersangkutan akan diperdagangkan secara terus

menerus dan harganya pun akan berfluktuasi. Transaksi jual beli efek di bursa

efek ini di sebut pasar sekunder di mana harga masing-masing efek ditentukan

oleh mekanisme pasar yaitu kekuatan permintaan dan penawaran suatu efek.

2.11. Badan Yang Terkait Dengan Pasar Modal

Sejarah dan perkembangan pasar modal di Indonesia tidak terlepas dari

campur tangan pemerintah. Campur tangan pemerintah dalam bursa efek

berbentuk perizinan, pembinaan dan pedoman operasi yang semuanya diarahkan
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pada perlindungan para pihak dari manipulasi penipuan. Namun, campur tangan

pemerintah tidak dilakukan dalam bentuk intervensi terhadap mekanisme pasar

dan bukan diarahkan pada usaha perlindungan pemodal dari potensi kerugian.

Badan yang terkait dengan pasar modal terdiri dari:

a. Badan Pembina Pasar Modal

Tugas utama badan pembina pasar modal adalah:

1. Memberikan pertimbangan kebijaksanaan kepada Menteri Keuangan

dalam melaksanakan wewenangnya di bidang pasar modal berdasarkan

UU No. 15 Tahun 1992 tentang bursa.

2. Melakukan pembinaan kebijaksanaan kepada Menteri Keuangan dalam

melaksanakan wewenangnya terhadap BUMN, PT (persero), danareksa,

sebagaimana dimaksud Keppres No. 52/1976.

Menurut Keppres No. 37/1978 yang menjadi pengurus pasar modal

adalah:

1. Menteri Keuangan sebagai Ketua.

2. Menteri Pendayagunaan/Wakil Ketua Bapenas.

3. Menteri Perindustrian.

4. Menteri Sekretaris Negara.

5. Menteri Perdagangan.

6. Menteri Sekretaris Kabinet.

7. Gubernur Bank Indonesia.

8. Ketua badan Koordinasi Penanaman Modal.
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b. Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM)

Sejak pasar modal diaktifkan pada tahun 1977 BAPEPAM mempunyai

fungsi ganda, disamping sebagai penyelenggara Bursa Efek Jakarta juga

bertindak sebagai pengawas pasr modal. Pada tahun 1990, melalui Keputusan

Presiden No. 53 Tahun 1990, BAPEPAM berubah status yang semula sebagai

Badan Pelaksana Pasar Modal menjadi Badan Pengawas Pasar Modal yang

berada langsung di bawahi dan bertanggung jawab kepada Menteri Keuangan

Yang memiliki tugas:

1. Mengikuti perkembangan dan mengatur pasar modal sehingga efek dapat

ditawarkan dan diperdagangkan secara teratur, wajar, efisien serta

melindungi kepentingan pemodal dan masyarakat umum.

2. Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap lembaga-Iembaga

seperti: Bursa efek dan Lembaga Kliring Penyelesaian dan Penyimpanan

(LKPP), Reksadana (Investment Fund), Perusahaan efek, Lembaga

Penunjang Pasar Modal dan Profesi Penunjang Pasar Modal.

3. Memberikan pendapat kepada Menteri Keuangan mengenai Pasar Modal.

BAPEPAM dipimpin oleh seorang ketua yang dibantu oleh sekretaris

dan empat biro. Tugas pokok ketua adalah memimpin BAPEPAM agar berdaya

guna dan berhasil guna. Disamping itu ketua BAPEPAM juga bertugas membuat

ketentuan pelaksanaan teknis di bidang pasar modal yang secara fungsional

menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh

Menteri Keuangan serta berdasarkan peraturan perundangan yang beriaku.
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c. Lembaga Penunjang Pasar Modal

Lembaga penunjang pasar modal sangat berperan dalam terlaksananya

transaksi dalam pesar modal maupun terhadap pengembangan pasar modal itu

sendiri. Dalam hal ini, lembaga penunjang pasar modal menawarkan dan

menyediakan juga baik bagi emiten maupun investor.

Ada dua kelompik lembaga penunjang, yaitu yang berperan pada saat

pasar akan melakukan emisi (Primary Market) dan lembaga yang berperan pada

saat pelaksanaan perdagangan efek di bursa (Secondary Market). Lembaga

tersebut adalah penjamin emisi (Underwriter) merupakan mediator yang

mempertemukan emiten dengan para pemodal. Lembaga ini bertugas meneliti

dan mengadakan penilaian menyeluruh akan kemampuan pasar dan prospek

emiten, khususnya untuk emisi saham, penyaluran emisi juga turut serta dalam

menentukan harga saham yang diemisikan

Dalam praktek penjaminan emisi, pada umumnya dikenal 4 macam tipe

penjamin emisi (Marzuki Usman, 1990, him. 38):

1. Penjamin emisi dengan kesanggupan penuh (Full Commitment).

Penjamin modal ini mengambil resiko penuh, disamping

menyanggupi untuk menaikkan efek tersebut kepada masyarakat,

penjamin emisi juga menyanggupi untuk membeli sendiri efek yang

tidak terjual.

2. Penjamin emisi dengan kesanggupan terbaik (Best Efforts Commitment)
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Kesanggupan model ini, penjamin emisi hanya mempunyai

kewajiban untuk menawarkan efek sebaik-baiknya dan tidak ada

kewajiban untuk membeli efek yang tidak terjual.

3. Penjamin emisi dengankesanggupan biasa (Stand by Commitment).

Menurut kesanggupan biasa ini, penjamin emisi menyanggupi

untuk memberi efek yang tidak terjual pada tingkat harga tertentu dengan

syarat diperjanjikan.

4. Penjamin emisi dengan kesanggupan semua atau tidak sama sekali (All

or None Commitment).

Penjamin emisi akan berusaha menjual efek-efek emiten sampai

laku semua. Bila efek-efek yang ditawarkan tidak laku semua, maka

efek-efek yang telah dipesan pemodal, transaksinya dibatalkan.

Komitmen ini tentunya dengan latar belakang bahwa penjual

membutuhkan modal dengan skala tertentu. Bila jumlah tidak tercapai

berarti investasi perusahaan kurang bermanfaat.

Lembaga penunjang lainnya adalah pialang (broker) yang mutlak

diperlukan pada perdagangan pasar modal. Seorang investor tidak bisa memberi

atau menjual surat berharganya secara langsung ke bursa sebab orang-orang

yang dapat masuk ke lantai bursa untuk melakukan perdagangan haruslah

tertentu.

Jenis-jenis pialang yang dikenal dalam dunia pasar modal adalah

(Sawidji Widoatmojo, 1996, him. 22):
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1. Retail Broker

Retail broker juga sering disebut individual broker. Pialang jenis ini hanya

melayani pelanggan lembaga seperti reksadana.

2. Institusional Broker

Tidak seperti individual broker, institusional broker hanya melayani

pelanggan yang bersifat lembaga atau institusi. Lembaga yang menggunakan

jasa institusional broker adalah buy-side institusional.

3. Discount Broker

Discount broker adalah pialang yang memberikan pelayanan tidak lengkap,

karena pelanggan pialang ini tidak lengkap, maka komisi yang harus

dibentuk investor juga lebih rendah.

4. Full Service Broker

Pialang jenis ini memberikan pelayanan lengkap, mulai dari pelaksanaan

amanah, pemberian informasi dan nasehat sampai pemberian hasil analisis

yang dilakukan oleh analisis-analisis perusahaan pialang.

29



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Sejarah dan Perkembangan Pasar Modal Indonesia

Dilihat dari dinamika perkembangan, sejarah pasar modal Indonesia dapat

dibagi empat tahapan yaitu (Marzuki Usman, 1990, him. 185):

A. Masa Penjajahan Belanda

Awal sejarah perkembangan pasar modal di Indonesia, ditandai dengan

pembentukan institusi terpenting di bidang pasar modal, yaitu dengan

terbentuknya bursa efek di Batavia (Jakarta) pada tanggal 14 Desember 1912 yng

saat itu diikenal dengan nama Vereniging Voor de Effecten Handel.

Dengan berkembangnya bursa efek di Batavia, maka pada tanggal 11

Jamuari 1925 dibuka Bursa Efek Surabaya yang kemudian disusul dengan

pendirian Bursa Efek Semarang pada tanggal 1 Agustus 1925.

Pasar modal yang mencakup Bursa Efek Jakarta, Bursa Efek Surabaya,

Bursa Efek Semarang pada akhirnya harus menghentikan kegiatannya karena

terjadi Prang Dunia II. Bahkan Bursa Efek Jakarta resmi ditutup pada tanggal 10

Mei 1940, sedangkan Bursa Efek Surabaya dan Bursa Efek Semarang lebih dahulu

ditutup. Padahal kegiatan pasar modal pada waktu itu telah menncapai sekitar Rp

7 triliun dengan jumlah efek diperdagangkan 250 macam.
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B. Masa Awal Kemerdekaan

Menyadan akan perlunya suatu bursa efek, maka pasar modal Indonesia

diaktifkan kembali yang diawali dengan diterbitkannya obligasi pemerintah RI

pada tahun 1950. kemudian disusul dengan dikeluarkannya Undang-Undang

Darurat No. 13 tahun 1951 pada tanggal 1 September 1952. berdasarkan

keputusan Menteri Keuangan No. 289737 Tanggal 1 November 1951

penyelenggaraan bursa diserahkan kepada Perserikatan Perdagangan Uang Efek

(PPUE) dan sebagai penasehat ditunjuk Bank Indonesia.

Tetapi kemudian dengan adanya nasionalisasi perusahaan-perusahaan

Belanda oleh pemerintah RI sesuai dengan Undang-Undang Nasionalisasi No. 86

Tahun 1958, sengketa Irian Barat dengan Belanda dan pembangunan ekonomi

nasional yang tidak mendukung, maka perkembangan bursa efek pada era ini mati

dengan sendirinya sehingga tidak mencapai hasil seperti yang diharapkan.

C. Masa Orde Baru

Memasuki era pemerintahan orde baru, pembangunan ekonomi mulai

digalakkan secara serius dan berkesinambungan serta mulai terfokus. Pemerintah

pun kembali mengaktifkan kembali pasar modal mengingat pentingnya peran serta

pasar modal dalam kancah pembangunan Ekonomi.

Penggalakkan bursa efek pada tahun 1976, tentang pembentukan Badan

Pembina Pasar Modal (BAPEPAM) sebagai lembaga yang membina dan

mengatur pelaksanaan teknis penyelenggaraan pasar modal di Indonesia dan

Keppres No. 52 tahun 1976 mengenai pembentukan danareksa. Dengan
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terbentuknya BAPEPAM dan danareksa tersebut maka pelaksanaan bursa efek

pun mulai lebih diterbitkan dan didayagunakan.

Pada waktu diaktifkan kembali pasar modal sebenarnya ada beberapa

tujuan yang ingin dicapai (Suad Husnan, 1994, him. 14):

1. Untuk memobilisir dana di luar sistem perbankan.

2. Untuk memperluas distnbusi kepemilikan saham terutama kepada

pemodal-pemodal kecil.

3. Untuk memperluas dan memperdalam sector keuangan mendasari

didirikannya Badan Pembina Pasar Modal (BAPEPAM) sebagai

lembaga yang membina dan mengatur pelaksanaan teknis

penyelenggaraan pasar modal di Indonesia.

Untuk mencapai tujuan itu beberapa paket keringanan fiscal diberikan

untuk merangsang pertumbuhan pasar modal. Namun perkembangan pasar modal

lagi-lagi terhambat justru oleh kebijakan pemerintah yang lain. Kebijakan itu

seperti:

1. Devaluasi tahun 1978, 1983 dan 1986.

2. Deregulasi perbankan 1 Juni 1983.

3. Kebijaksanaan menaikkan harga minyak tahun 1979, 1980, 1982 dan

1984.

Pada awal 1977, pasar modal Indonesia berdiri dengan adanya hanya satu

perusahaan yang melakukan emisi saham. Nilai perdagangan pada tahun 1977

tersebut hanya Rp 153, 1juta dengan jumlah hari perdagangan sebanyak 28 hari.
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Jumlah yang hanya satu perusahaan itu bertahan sampai tahun 1978. pada tahun
1979 perusahaan yang melakukan emisi bertambah 2perusahaan sehingga jumlah
menjadi 3perusahaan dengan nilai Rp 1,3 milyar. Sampai tahun 1987 perusahaan
yang melakukan emisi saham hanya 24 perusahaan dan yang menerbitkan obligasi

melalui 3 perusahaan saja.

D. Masa Konsolidasi

Dalam masa konsolidasi, pemerintah melakukan serangkaian

kebijaksanaan dan deregulasi yang mendorong perkembangan pasar modal secara

menyeluruh.

Kebijaksanaan dan deregulasi pasar modal itu lalah:

1. Paket 6 Mei (PAKEM) 1986.

2. Paket Desember (PAKDES) 1987.

3. Paket Oktober (PAKTO) 1988.

4. Paket Desember (PAKDES) 1988.

E. Masa Pengembangan dan Pertumbuhan

Deregulasi dan beberapa kebijakan yang terus menerus dilakukan

pemerintah dimaksudkan sebagai upaya merangsang perkembangan pasar modal
ternyata membuahkan hasil dan yang berpengaruh langsung untuk kehidupan

suatu pasar modal adalah dengan dikeluarkannya Paket Deregulasi Ekonomi dan

Moneterdi Indonesia tahun 1988.
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Banyak perusahaan antri untuk dapat masuk bursa. Para investor domestic

juga ramai-ramai ikut bermain di bursa saham, sementara para investor asing

berebutan membeli efek sebelum jatahnya habis. Dalam hal ini pihak asing hanya

diperkenankan untuk membeli saham sampai 49% dan saham yang listing, kecuali

untuk saham-saham emiten perbankan yang tertutup sama sekali untuk investor

asing.

Pada masa-masa tahun 1989, dikatakan oleh para pengamat sebagai boom

pasar modal Indonesia. Pada saat itu pasar modal Indonesia sedang berada dalam

kondisi harga-harga saham cenderung naik (bull). Pemerintah mengeluarkan paket

25 Maret 1989 sebagai ketentuan lanjutan paket 27 Oktober 1988 antara lain

memuat keputusan Menteri Keuangan No. 278/KMK-01/1989 dan surat edaran

Bank Indonesia No. 21/15/BPPP, tanggal 25 Maret 1989 tentang peleburan usaha

konsolidasi, penggabungan usaha (merger) bagi Bank Umum Swasta Nasional,

Bank Pembangunan dan bank Perkreditan Rakyat (BPR). Paket ini secara tidak

langsung berkaitan dengan bursa efek namun dampak dalam keputusan itu banyak

dirasakanoleh pasar modal Indonesia.

Pada tahun 1989 jumlah perusahaan yang terdapat di BEJ meningkat

cukup banyak, diikuti tahun 1990, dan masih terus meningkat pada tahun 1991.

kalau sebelum tahun 1989 perdagangan saham perhan rata-rata hanya mencapai

angka puluhan juta rupiah (paling tinggi ratusan juta rupiah), maka pada tahun

1989 dan sesudahnya, nilai perdagangan saham setiap hari mencapai puluhan

milyar rupiah.
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Perkembangan pasar modal pada akhir 1992 belum begitu meyakinkan, hal

ini dikarenakan beberapa faktor yang mendukung aktivitas pasar modal.

Tampaknya masih mengalami kendala masing-masing yang cukup serius. Faktor-

faktor tersebut antara lain (Info Financial, 1992, No. 8/IV):

1. Kecenderungan turunnya suku bunga deposito.

2. Diswastakannya bursa efek Jakarta.

3. Isu kredit macet di kalangan perbankan.

4. Isu saham palsu.

5. Krisis Bank Sampurna dan Bank Suma.

6. Deregulasi otomotif yang masih tertunda.

7. Bermunculannya negara dengan lklim investasi yang lebih kompetitif

seperti China dan Vietnam.

Setelah sempat mengalami pasang surut, pasar modal Indonesia mulai

bergairah lagi. Per Oktober-November 1993, IHSG (Indeks Harga Saham

Gabungan) ternyata mampu menembus angka batas psikologis 500. Dan oleh para

pakar diperkirakan akan naik terus (Suara Karya, 1993). Dan sebagai gambaran

perkembangan itu, dari data terakhir yang dikeluarkan BEJ per Oktober 1993 telah

tercatat 165 perusahaan yang telah listing dengan jumlah saham tercatat

8.596.996.153 lembar, perdagangan total semlai 1.014.531,76 milyar rupiah.
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3.2 Gambaran Umum Perusahaan Sampel Penelitian

3.2.1 PT. Krida Perdana Indahgraha.Tbk.

PT Krida Perdana Indahgraha Tbk.bergerak pada bidang pembangunan

dan perencanaan shopping centre, office properties dan mall. Berdiri pada tahun

1990 di Jakarta. Pada awal berdirinya perusahaan ini memiliki 2,9 hektar tanah di

harapan Mulya , Bekasi Utara. Sampai saat ini perusahaan telah membangun pusat

perbelanjaan (shopping centre), ruko dan mall pada wilayah tersebut.

Sebagian dari produknya dijual dan sebagian lagi disewakan. Salah satu

dari produknya yang sudah dikenal oleh masyarakat luas yaitu Grand Mall Bekasi

dan lima buah gedung yang disewakan kepada Matahari Departement Store.

3.2.2. PT Dharma Samudra Fishing Industries. Tbk.

PT Dharma Samudra Fishing Industries Tbk adalah perusahaan yang

bergerak pada bidang industri perikanan. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1973

dan mulai memasarkan produknya pada tahun 1989. Perusahaan ini menangkap

dan membeli hasil-hasil laut sebagai bahan bakunya untuk kemudian diproduksi

menjadi produk makanan laut. Sebagian dari bahan baku tersebut diimpor dari

Australia, India dan Afrika.

Perusahaan ini bekerjasama dengan dua perusahaan afiliasinya, yaitu PT

Eugina Dharma Samudera dan PT Dharma Bentala.

Bahan baku utama dari proses produksi adalah ikan laut yang terdiri dan,

lkan kakap merah, ikan kerapu, ikan tuna, ikan cucut, lobster dan udang. Bahan

baku tersebut kemudian diproduksi menjadi produk makanan laut yang diberi

merk dagang "Daruma" dan"Lucky Doll" .
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Ketika krisis ekonomi melanda Indonesia di tahun 1997, BCA adalah salah

satu bank yang terkena dampaknya. Dikarenakan tidak dapat memenuhi kewajiban

likuiditasnya kemudian perusahaan di ambil alih oleh Indonesian Banking

Restructuring Agency (IBRA) untuk menjalani program rekapitulasi dan

restrukturisasi. Setelah lepas dari pengawasan IBRA pada tanggal 28 April 2000,

kemudian pada bulan Mei di tahun yang sama dengan menggunakan strategi yang

baru, perusahaan dapat mengubah status perusahaannya menjadi perusahaan yang

go public dengan menawarkan 662.400.000 lembar sahamnya di BEJ dan BES.

3.2.5 PT Panin Securities Tbk.

Perusahaan mulai berdiri pada bulan Juli tahun 1989 dengan nama PT

Panin Sekuritasindo, yang kemudian diubah menjadi PT Nusamas Panin. Pada

tahun 1995, nama perusahaan diubah lagi menjadi PT Panin Sekuritas.

Perusahaan ini memainkan perannya sebagai penjamin emisi dan obligasi

dari beberapa perusahaan besar, seperti menerbitkan saham dari Pool Asuransi

indonesia, obligasi dari PT Dharmala Sakti Sejahtera dan Tamara Bank, saham

dari Maharani Intifinance, Bank Victoria International dan Bank Pan Indonesia.

Pada tahun 1997 perusahaan memperkenalkan tiga produk barunya yaitu,

Dana Maksima, Panin Dana Optima dan Panin Dana Utama.

3.2.6. PT Summitplast Interbenua Tbk.

Perusahaan ini adalah perusahaan yang memproduksi komponen plastik

dari komputer, komponen elektronik, komponen listrik dan otomotif

Bediri pada tahun 1991, perusahaan ini merupakan joint venture antara

Sumitomo Corporation (Jepang), Sumitomo Corporation Pte.Ltd (Singapura),
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tesho electric Industries Co. Ltd., PT Pancateladan Interbenua dan PT Dynaplast

Tbk. Perusahaan mendapatkan ijin dan menerima bantuan secara teknik dari

Tensho Electronic Industries Co. Ltd.

Sampai saat ini perusahaan telah mempunyai dua pabrik di wilayah Jawa

Barat yang lokasinya berjauhan satu sama lainnya. Pabrik pertamanya berlokasi di

Tangerang, dan yang kedua berlokasi di wilayah industri EJIP yang berada di

Bekasi, dengan kapasitas produksi mencapai 23.818 ton per tahun.

Bahan baku utamanya adalah plastik seperti, polythelene, polypropene,

polysturene, poly vinyl cholida, nylon dan polycarbonate. Sekitar 80%-90% dari

bahan baku tersebut diimpor dari negara Jepang, Korea dan Taiwan.

Saat ini perusaahaan telah memiliki 20 pelanggan yang kebanyakan adalah

perusahaan multinasional seperti, Epson, Sanyo, JVC, Sony, MAG, TVM dan

Idemitsu.

3.2.7. PT Bank Buana Indonesia Tbk.

Bank Buana adalah bank komersial yang berdiri pada tahun 1956 yang

kemudian melakukan serangkaian merger. Dimulai dari merger di Bandung

dengan PT Bank Pembinaan Nasional pada tahun 1972. Di Semarang dengan PT

Bank Kesejahteraan Masyarakat pada tahun 1974 dan di Jakarta dengan PT Bank

Aman Makmur pada tahun 1975.

Pada tahun 1989 perusahaan menggabungkan kekuatannya dengan

perusahaan milik Jepang yaitu Japan's Mitsubishi Bank untuk membentuk sebuah

bank joint venture yang diberi nama PT Mitsubishi Buana Bank. Tahun 1990
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perusahaan kembali melakukan joint venture dengan Singapore's DBS dan Tat

Lee Bank yang diberi nama PT DBS Buana Tat Lee Bank.

Kemudian pada tahun 1997, DBS Singapore mengambil alih saham milik

Mitsubishi Bank Limited dalam perusahaan PT Mitsubishi Buana Bank dan

mengganti namanya menjadi PT DBS Buana Bank. Pada tahun yang sama, Tat

Lee Bank mengambil alih saham milik Singapore DBS dalam perusahaan PT DBS

Buana Tat Lee Bank dan mengganti namanya menjadi PT Tat Lee Buana Bank.

Akhirnya pada tahun 1999 PT Tat Lee Buana Bank mengganti namanya menjadi

PT Keppel TatLee Buana Bank. Dan pada tahun 2000, perusahaan menjual saham

miliknya dalam perusahaan PT DBS Buana Bank dan pada tahun yang sama

menjadi perusahaan yang go public dengan menawarkan 194.000.000 lembar

sahamnya di BEJ dan BES.

3.3. Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1. Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

a. Data umum meliputi:

Gambaran umum perusahaan-perusahaan di Indonesia yang telah terdaftar

di BEJ sebagai perusahaan publik.

Gambaran umum pasar modal,

b. Data khusus meliputi:

Neraca 3 tahun sebelumdan sesudahgo public.

Laporan laba rugi 3 tahun sebelum dansesudah go public.
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Tanggal go public perusahaan.

Gambaran umum perusahaaan yang go public.

3.3.2. Teknik Pengumpulan Data

Setiap penelitian membutuhkan data yang tepat dan akurat, sehingga dalam

melakukan penelitian teknik pengumpulan data harus dipertimbangkan. Dalam

melakukan pengumpulan data tersebut penulis menggunakan 2 metode.

a. PenelitianKepustakaan (Library Research).

Untuk mendapatkan teori atau informasi yang relevan dengan

penelitian maka penulis menggunakan studi pustaka yang diperoleh dari

buku-buku teks acuan, literatur, jurnal, berbagai media cetak seperti koran

dan majalah serta sumber-sumber lain yang digunakan sebagai landasan

teori.

b. Penelitian Lapangan (FieldResearch).

Metode penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan

penelitian langsung di perusahaan atau lembaga pemerintah maupun

swasta dengan tujuan untuk mendapatkan data-data yang sesungguhnya

yang sesuai dengan masalah penelitian. Data yang dikumpulkan oleh

peneliti dengan metode ini meliputi laporan keuangan perusahaan yang go

public di Indonesia, sebagaimana terdapat dalam Indonesian Capital

Market Directory yang diterbitkan oleh BEJ.
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3.4. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan di Indonesia yang

listing di Bursa Efek Jakarta sampai pada akhir tahun 2003 terdapat 333

perusahaan.

Teknik pegambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

purposive sampling atau judgement sampling. Dasar pertimbangan yang

digunakan untuk menentukan sampel adalah bahwa perusahaan yang dapat

dijadikan sampel adalah perusahaan yang listing di Bursa Efek Jakarta pada tahun

2000, dengan pertimbangan bahwa dampak dari go public pada kinerja keuangan

perusahaan akan tampak setelah tiga tahun (Djayani Nurdin, 1996, him 56). Selain

itu tahun tersebut adalah tahun di mana paling banyak perusahaan melakukan

listing (ICMD). Sehingga sampel yang akan diambil harus memenuhi kriteria-

kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan di Indonesia yang listing di Bursa Efek Jakarta pada tahun

2000.

2. Tersedia laporan keuangan (neraca dan laba rugi) untuk tiga tahun buku

sebelum dan tiga tahun sesudah go public.

Sampai akhir tahun 2000 di BEJ terdapat 26 perusahaan yang telah go

public dan berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 7 perusahaan yang memenuhi

kriteria yang selanjutnya dijadikan sampel penelitian sedangkan 19 perusahaan

lainnya tidak digunakan dalam penelitian karena datanya tidak lengkap. Untuk

lebihjelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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No

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

Tabel 3. 1.

Kelengkapan Data Perusahaan yang Go Public Tahun 2000

Perusahaan

PT. Adindo Foresta Indonesia
PT. Tanjung Bangun Semesta
PT. Setiamandiri Miratama
PT. Krida Perdana Indah Graha
PT. Dharma Samudra Fishing
Industry
PT. Surya Intrindo Makmur
PT. Bank Mega
PT. Asiaplast Industries
PT. Pemb. Graha Lestari Indah
PT. Dana Supra Era Pacific
PT. Eka Dharma Jaya Sakti
PT. Bank Central Asia
PT. Panin Sekuritas

PT. Summitplast Interbenua
PT. Fortune Mate
PT. Bank Buana

PT. Jaka Artha Graha
PT. Myoh Dot Com
PT. Bank Artha Niaga Kencana
PT. Rimo Catur Lestari
PT. Gowa Makassar Tourism
Development
PT. Andhy Chandra AP
PT. Dyvia Com Intrabumi
PT. Tempo Inti Media
PT. Bank Nusantara Parahiyangan
PT. Pharmaceitical Processing
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Tanggal go
public

02/02/00

01/03/00

21/02/00

30/03/00

24/03/00

28/03/00

17/04/00

26/04/00

08/05/00

17/05/00

31/05/00

31/05/00

20/06/00

20/06/00

28/07/00

30/07/00

02/11/00

10/11/00

11/12/00

04/12/00

11/12/00

Kelengkapan
Data

Tidak Lengkap
Tidak Lengkap
Tidak Lengkap

Lengkap

Lengkap
Tidak Lengkap

Lengkap
Tidak Lengkap
Tidak Lengkap
Tidak Lengkap
Tidak Lengkap

Lengkap
Lengkap
Lengkap

Tidak Lengkap
Lengkap

Tidak Lengkap
Tidak Lengkap
Tidak Lengkap
Tidak Lengkap

Tidak Lengkap
Tidak Lengkap
Tidak Lengkap
Tidak Lengkap
Tidak Lengkap
Tidak Lengkap



Tabel 3. 1.

Kelengkapan Data Perusahaan yang Go Public Tahun 2000

No Tanggal go Kelengkapan
Perusahaan public Data

1 PT. Adindo Foresta Indonesia 02/02/00 Tidak Lengkap
2 PT. Tanjung Bangun Semesta 01/03/00 Tidak Lengkap
3 PT. Setiamandiri Miratama 21/02/00 Tidak Lengkap
4 PT. Krida Perdana Indah Graha

PT. Dharma Samudra Fishing
30/03/00 Lengkap

5 Industry 24/03/00 Lengkap
6 PT. Surya Intrindo Makmur 28/03/00 Tidak Lengkap
7 PT. Bank Mega 17/04/00 Lengkap
8 PT. Asiaplast Industries 26/04/00 Tidak Lengkap
9 PT. Pemb. Graha Lestari Indah 08/05/00 Tidak Lengkap

10 PT. Dana Supra Era Pacific 17/05/00 Tidak Lengkap
11 PT. Eka Dharma Jaya Sakti - Tidak Lengkap
12 PT. Bank Central Asia 31/05/00 Lengkap
13 PT. Panin Sekuritas 31/05/00 Lengkap
14 PT. Summitplast Interbenua 20/06/00 Lengkap
15 PT. Fortune Mate 20/06/00 Tidak Lengkap
16 PT. Bank Buana 28/07/00 Lengkap
17 PT. Jaka Artha Graha 30/07/00 Tidak Lengkap
18 PT. Myoh Dot Com - Tidak Lengkap
19 PT. Bank Artha Niaga Kencana 02/11/00 Tidak Lengkap
20 PT. Rimo Catur Lestari

PT. Gowa Makassar Tourism
10/11/00 Tidak Lengkap

21 Development 11/12/00 Tidak Lengkap
22 PT. Andhy Chandra AP 04/12/00 Tidak Lengkap
23 PT. Dyvia Com Intrabumi 11/12/00 Tidak Lengkap
24 PT. Tempo Inti Media - Tidak Lengkap
25 PT. Bank Nusantara Parahiyangan - Tidak Lengkap
26 PT. Pharmaceitical Processing - Tidak Lengkap
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3.5. Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data selesai dilakukan, maka dilakukan analisis

sebagai berikut:

a. Analisis Kualitatif

Analisis ini bersifat memberikan penjelasan atau keterangan dalam bentuk

tabel dan dijelaskan dalam bentuk persentase.

b. Analisis Kuantitatif

Analisis ini menggunakan uji beda dua rata-rata atau yang biasanya

disebut uji T (T-Test) sebagai alat analisis statistik dalam melakukan

penelitian. Alat ini dipilih karena dapat memberikan penjelasan terhadap

sampel yang dipilih peneliti yang terdiri dari dua kelompok atau populasi.

Untuk mengetahui apakah dua populasi tersebut mempunyai rata-rata yang

perbedaannya tidak signifikan atau apakah perbedaannya cukup

memberikan keyakinan kepada kita untuk menyimpulkan bahwa dua

sampel yang diambil berasal dari populasi dengan rata-rata tidak sama,

digunakan rumus:

Th

(n, - DSD, + ( n?-USD?
(ni + n2)-2

X,-X2

X
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Keterangan

Th : t - hitung

Xi : Rata - rata statistik sebelum go public

X2 : Rata - rata statitistik sesudah go public

m : Jumlah sampel sebelum go public

n2 : jumlah sampel sesudah go public

SDi : Simpangan baku sebelum go public

SD2 : Simpangan baku sesudah go public

45



BABIV

ANALISIS DATA

4.1. Pen golaha n Data

Pengolahan data dilaksanakan setelah semua data yang diperlukan telah

terkumpul. Data yang diolah adalah data dari laporan keuangan yang telah

memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan laporan keuangan ini dapat

dihitungsejumlah rasiokeuangan yang merupakan variabel penelitian.

Dalam penelitian ini terdapat sepuluh variabel penelitian yang digunakan

sebagai indikator pengukuran kinerja. Variabel-variabel tersebut terdiri dari tiga

variabel likuiditas yaitu Current ratio, Quick ratio dan Cash ratio. Dua variabel

struktur modal yaitu Debt-Assets Ratio dan Debt-Equity Ratio. Sedangkan lima

variabel profitabilitas meliputi Operating Income Ratio, Net Profit Margin, Rate

of return on Total Assets, Rate of return on Investment dan rate of return on

Equity.

4.2. Pengujian Statistik

Setelah pengukuran masing-masing variabel kinerja dilakukan, selanjutnya

dilakukan pengujian statistik untuk membuktikan hipotesis yang telah

dirumuskan. Pengujian statistik menggunakan komputer program SPSS for MS

Windows release 10.0.

Dalam penelitian ini program perhitungan komputer akan dinyatakan

berapa besamya P, dengan kemungkinan harga P dari 0,000 sampai 1,000. Taraf
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signifikasi dari hasil uji perbedaan dijabarkan dari besarnya P tersebut. Jika P-nya

lebih kecil dari 0,05 dinyatakan perbedaan yang signifikan. Tetapi jika P-nya lebih

besar dari 0,05 dianggap tidak signifikan.

43. Analisis Kinerja PT. Krida Perdana Indahgraha

4.3.1. Analisis Variabel Likuiditas

Hasil perubahan atau fluktuasi masing-masing variable likuiditas sebelum

dan sesudah go public PT. Krida Perdana Indahgraha adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Ratio Likuiditas PT. Krida Perdana Indahgraha

Keterangan Tahun Likuiditas

Current Ratio(%) QR(%) CR (%)

Sebelum I 174 6 1

Go public II 163 14 2

in 144 18 2

Rata-rata 160,33 12,67 1,67

Setelah I 584 174 44

Go public II 1148 256 40

ra 1296 372 222

Rata-rata 1.009,33 267,33 102

Perbedaan 529,53 2.009,94 6.007,78

A. Current Ratio

Rata-rata current ratio PT. Krida Perdana Indahgraha sesudah go public

mengalami kenaikan sebesar 592,53% dari rata-rata sebelum go public (Tabel

4.1). Peningkatan current ratio ini, disebabkan oleh adanya penurunan current

assets sebesar 18,23% diimbangi dengan menurunnya current liabilities yang jauh

lebih besar sebesar 84,89%. (lampiran L). Penurunan current assets tersebut

disebabkan oleh kenaikan kas sebesar 647,95% diikuti oleh penurunan piutang

dagang sebesar 27,41% dan persediaan sebesar 35,99%. (lampiran O).
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Rata-rata peningkatan current ratio setelah go public pada PT. Krida

Perdana Indahgraha sebesar 592,53% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

perusahaan untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka

pendek dengan aktiva lancar cenderung semakin baik, hal itu ditunjukkan dengan

bertambahnya aktiva lancar sebesar Rp 5,9253 yang digunakan untuk menjamin

setiap rupiah hutang yang harus segera dipenuhi.

B. Quick Ratio

Rata-rata quick ratio PT. Krida Perdana Indahgraha sesudah go public

mengalami kenaikan sebesar 2.009,94% bila dibandingkan dengan rata-rata

sebelum go public (Tabel 4.1). Peningkatan quick ratio ini, disebabkan oleh

adanya penurunan current assets sebesar 18,23% lebih kecil daripada penurunan

persediaan sebesar 35,99% dan penurunan current liabilities sebesar 84,99%.

(lampiran L).

Rata-rata peningkatan quick ratio setelah go public pada PT. Krida

Perdana Indahgraha sebesar 2.009,94% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

perusahaan untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka

pendek dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) cenderung semakin

baik, hal itu ditunjukkan dengan bertambahnya aktiva lancar likuid sebesar Rp

2,00994 yang digunakan untuk menjamin setiap rupiah hutang yang harus segera

dipenuhi.

C. Cash Ratio

Rata-rata cash ratio PT. Krida Perdana Indahgraha sesudah go public

mengalami kenaikan sebesar 6.007,78% dari rata-rata sebelum go public (Tabel
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Produk yang dihasilkan kemudian diimpor ke Jepang, USA dan beberapa

negara di Eropa. Produk yang diekspor antara Iain ikan kakap merah, ikan cucut,

lobster, sotong dan udang.

Sampai saat ini aktivitas perusahaan berlokasi di Kendari (Sulawesi

Tenggara), Kupang (Nusa Tenggara Timur) dan Jakarta.

3.2.3. PT Bank Mega Tbk.

Bank Mega merupakan salah satu dari bank komesial. Setelah go public

akhirnya perusahaan mendapatkan ijin dari Bank Indonesia untuk menjadi bank

pertukaran mata uang asing.

Perusahaan berkembang dengan amat pesat sampai saat ini telah memiliki

lebih dari 60 kantor cabang di kota-kota besar di Indonesia. Didirikan di Surabaya

pada tahun 1969 secara konservatif oleh sebuah tim yang profesional. Pada tahun

1992 perusahaan mengubah namanya menjadi PT Mega Bank dan berlokasi di

Jakarta. Perusahaan mengakuisisi PT Indovest Securitas yang kemudian dijadikan

sebagai anak perusahaannya. Akhirnya pada bulan Maret di tahun 2000

perusahaan ini mengumumkan Initial Public Offering (IPO) dan mencatatkan

112.500 juta lembar sahamnya di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek

Surabaya (BES).

3.2.4. PT Bank Central Asia Tbk.

Perusahaan didirikan pada tanggal 10 Agustus 1955 di Jakarta dengan

nama Bank Central Asia NV. BCA terus mengembangkan bisnisnya sampai

akhirnya mendapatkan ijin dari Bank Indonesia untuk menjadi bank pertukaran

mata uang asing pada tahun 1997.
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4.1). Peningkatan cash ratio ini, disebabkan oleh kenaikan kas sebesar 647,18%

lebih besar dibandingkan dengan current liabilities yang mengalami penurunan

sebesar 84,89%. (lampiran L)

Rata-rata peningkatan cash ratio setelah go public pada PT. Krida Perdana

Indahgraha sebesar 6.007,78% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

perusahaan untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka

pendek dengan kas yang tersedia cenderung semakin baik, hal itu ditunjukkan

dengan bertambahnya jumlah kas yang tersedia sebesar Rp 6,00778 yang

digunakan untuk menjamin setiap rupiah hutang yang harus segera dipenuhi.

4.3.2. Analisis Variabel Struktur Modal

Hasil perubahan atau fluktuasi masing-masing variable struktur modal

sebelum dan sesudah go public PT. Krida Perdana Indahgraha adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.2

Ratio Struktur Modal PT. Krida Perdana
Indahgraha

Keterangan Tahun Struktur Modal

DAR(%) DER(%)

Sebelum I 51 106

Gopublic II

in

29

29

41

42

Rata-rata 36,33 63

Setelah I 9 10

Go public II

in

5

5

5

5

Rata-rata 6,33 6,67

Perbedaan -82,57 -89,42
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A. Debt Assets Ratio

Rata- rata debt assets ratio PT. Krida Perdana Indahgraha sesudah go

public mengalam, perubahan yang membaik karena sesudah go public mengalami
penurunan sebesar 82,57% dan rata-rata sebelum go public (Tabel 4.2).
Penurunan debt assets ratio ini dikarenakan total assets mengalami penurunan

sebesar 7,71% sedangkan liabilities mengalami penurunan sebesar 83,95%
(lampiran M). Penurunan total assets ini dipengaruhi oleh menurunnya aktiva
lancar sebesar 18,26% sedangkan investasi dan aktiva tetap mengalami kenaikan

masing-masing sebesar 37.792,56% dan 41,62%. (lampiran P).

Rata-rata penurunan debt assets ratio setelah go public pada PT. Krida

Perdana Indahgraha sebesar 82,57% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

perusahaan untuk memenuhi dana yang dibelanjai dengan hutang cenderung
semakin berkurang, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya aktiva perusahaan

sebesar Rp 0,8257 yang digunakan untuk menjamin setiap rupiah hutangnya.

B. Debt Equity Ratio

Rata-rata debt equity ratio PT. Krida Perdana Indahgraha sesudah go

public mengalami perubahan yang membaik karena sesudah go public mengalami
penurunan sebesar 89,42% dan rata-rata sebelum go public (Tabel 4.2).
Penurunan debt equity ratio ini dikarenakan modal sendiri mengalami kenaikan

sebesar 36,7% sedangkan liabilities mengalami penurunan sebesar 83,95%.

(lampiran N).

Rata-rata penurunan debt equity ratio setelah go public pada PT. Krida

Perdana Indahgraha sebesar 89,42% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

50



perusahaan untuk memenuhi dana yang di belanjai dengan hutang cenderung

semakin berkurang, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya modal sendin

sebesar Rp 0,8492 yang digunakan untuk menjamin setiap rupiah hutangnya.

4.3.3. Analisis Variabel Profitabilitas

Hasil perubahan atau fluktuasi masing-masing variable profitabilitas

sebelum dan sesudah go public PT. Krida Perdana Indahgraha adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.3

Ratio Profitabilitas PT. Krida Perdana Indahgraha

Keterangan Tahun Profrtablitas

OIR(%) NPM (%) ROA (%) ROI (%) ROE (%)

Sebelum I 29 19 3 2 3

Go public n 11 10 3 3 4

ffl 6 6 1 1 1

Rata-rata 15,33 11,67 2,33 2 2,67

Setelah I 52 39 1 1 1

Go public II 102 128 1 1 1

in 36 48 1 1 1

Rata-rata 63,33 71,67 1 1 1

I Perbedaan 313,11 514,14 -57,08 -0,5 -62,55

A. Operating Income Ratio

Rata-rata operating income ratio PT. Krida Perdana Indahgraha sesudah

go public mengalami kenaikan sebesar 313,11% dan rata-rata sebelum go public

(Tabel 4.3). Peningkatan operating income ratio ini, disebabkan oleh penurunan

earning before taxes sebesar 72,87% lebih kecil bila dibandingkan dengan

penurunan penjualan yaitu sebesar 92,89%. (lampiran N). Penurunan earning

before taxes ini dipengaruhi oleh penurunan penjualan sebesar 92,89% yang lebih
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besar dibandingkan dengan penurunan HPP sebesar 92,81% sehingga

mengakibatkan turunnya labausaha sebesar 81,41% (lampiran Q).

Rata-rata peningkatan operating income ratio setelah go public pada PT.

Krida Perdana Indahgraha sebesar 313,11% tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba operasi (operating income)

sebelum bunga dan pajak dari hasil penjualan cenderung semakin baik, hal itu

ditunjukkan dengan bertambahnya jumlah laba operasi (operating income) sebesar

Rp 3,1311 atas setiap rupiah penjualan perusahaan.

B. Net Profit Margin

Rata-rata net profit margin PT. Krida Perdana Indahgraha sesudah go

public mengalami kenaikan sebesar 514,14% dari rata-rata sebelum go public

(Tabel 4.3). Kenaikan ini disebabkan olehprosentase penurunan penjualan sebesar

92,89% lebih besar daripada prosentase penurunan earning after taxes yaitu

sebesar 63,86%. (lampiran N). penurunan earning after taxes ini dipengaruhi oleh

penurunan penjualan sebesar 92,89% yang lebih besar dibandingkan dengan

penurunan HPP sebesar 92,81%. (lampiran Q).

Peningkatan rata-rata net profit margin sesudah go public pada PT. Krida

Perdana Indahgraha sebesar 514,14% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan laba bersih penjualan cenderung semakin baik,

hal itu ditunjukkan dengan bertambahnya jumlah laba bersih (earning after taxes)

sebesar Rp 5,1414 atas setiap rupiah penjualan.
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C. Rate of Return on Assets

Rata-rata rate of return on assets PT. Krida Perdana Indahgraha sesudah

go public mengalami penurunan sebesar 57,08% dari rata-rata sebelum go public

(Tabel 4.3). Penurunan ini disebabkan oleh prosentase turunnya earning before

taxes yang lebih besar yaitu 72,87% daripada penurunan total assets sebesar

7,71% (lampiran N). Menurunnya earning before taxes ini dipengaruhi oleh

penurunan penjualan sebesar 92,89% yang lebih besar dibandingkan dengan

penurunan HPP sebesar 92,81% sehingga mengakibatkan turunnya laba usaha

sebesar 81,41% (lampiran Q). Penurunan total assets tersebut dipengaruhi oleh

menurunnya current assets sebesar 18,26%. (lampiran P).

Rata-rata penurunan rate of eturn on assets setelah go public pada PT.

Krida Perdana Indahgraha sebesar 57,08% tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan dari modal perusahaan yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva

untuk menghasilkan laba kotor perusahaan cenderung semakin berkurang, hal itu

ditunjukkan dengan berkurangnya laba kotor perusahaan sebesar Rp 0,5708 atas

setiap rupiah aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan.

D. Rate of Return on Investment

Rata-rata rate of return on investment PT. Krida Perdana Indahgraha

mengalami sedikit penurunan sebesar 0,5% dari rata-rata sebelum go public

(Tabel 4.3). Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya earning after taxes

sebesar 63,86% dan penurunan total assets sebesar 7,71%. (lampiran N).

Menurunnya earning after taxes ini dipengaruhi oleh penjualan yang mengalami

penurunan sebesar 92,89% dan HPP yang juga mengalami penurunan sebesar
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92,81% sementara pendapatan lain-lain meningkat sebesar 92,435%. (lampiran

17). Sedangkan penurunan total assets sendiri dipengaruhi oleh current assets

yang mengalami penurunan sebesar 18,26%. (lampiran P).

Rata-rata penurunan rate ofeturn on investment setelah go public pada PT.

Krida Perdana Indahgraha sebesar 0,5% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

dari modal perusahaan yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk

menghasilkan laba bersih perusahaan cenderung sedikit berkurang, hal itu

ditunjukkan dengan berkurangnya laba bersih perusahaan sebesar Rp 0,005 atas

setiap rupiah aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan bersih.

E. Rate of Return on Equity

Rata-rata rate of return on equity PT. Krida Perdana Indahgraha sesudah

go public mengalami penurunan sebesar 62,55% dari rata-rata sebelum go public

(Tabel 4.3). Penurunan ini disebabkan oleh kenaikan modal sendiri sebesar 36,7%

sementara earning after taxes mengalami penurunan sebesar 63,86% (lampiran

N).

Rata-rata penurunan rate ofeturn on equitt setelah go public pada PT.

Krida Perdana Indahgraha sebesar 62,55% tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan perusahaan yang berasal dari modal sendiri cenderung semakin

buruk, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya setiap rupiah modal sendiri untuk

menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,6255 bagi pemegang saham.
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4.4. Analisis Kinerja PT. Dharma Samudera Fishing Industries

4.4.1 Analisis Variabel Likuiditas

Hasil perubahan atau fluktuasi masing-masing variabel likuiditas sebelum

dan sesudah go public PT. Dharma Samudera Fishing Industries adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.4

Ratio Likuiditas PT. Dharma Samudra Fishing. I.

Keterangan Tahun Likuiditas

QR CR

Current Ratio(%) (%) (%)
Sebelum I 106 79 5

Go public II 120 41 3

III 128 6 4

Rata-rata 118 42 4

Setelah I 125 29 3

Go public II 108 25 2

III 118 29 1

Rata-rata 117 27,67 2

Perbedaan -0,85 -34,13 -50

A. Current Ratio

Rata-rata current ratio PT. Dharma Samudera Fishing Industries sesudah

go public mengalami sedikit penurunan sebesar 0,85% dari rata-rata sebelum go

public (Tabel 4.4). Penurunan current ratio ini disebabkan oleh kenaikan current

asets sebesar 89,57% diikuti oleh meningkatnya current liabilities yang lebih

besar sebesar 90,23%. (lampiran L).

Rata-rata penurunan current assets ratio setelah go public pada PT.

Dharma Samudera Fishing Industries sebesar 0,85% tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi

kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar cenderung sedikit memburuk, hal
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itu ditunjukkan dengan berkurangnya aktiva lancar sebesar Rp 0,0085 yang

digunakan untuk menjamin setiap rupiah yang harus segera dipenuhi.

B. Quick Ratio

Rata-rata quick ratio PT. Dharma Samudera Fishing Industries sesudah go

public mengalami penurunan sebesar 34.13% dari rata-rata sebelum go public

(Tabel 4.4). Penurunan quick ratio ini disebabkan oleh kenaikan current asets

sebesar 89,57% diikuti oleh meningkatnya current liabilities yang lebih besar

sebesar 90,23%. (lampiran L).

Rata-rata penurunan quick ratio PT. Dharma Samudera Fishing Industries

sesudah go public sebesar 34,13% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

perusahaan untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka

pendek dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) cenderung semakin

buruk, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya aktiva lancar likuid sebesar Rp

0,3413 yang digunakan untuk menjamin setiap rupiah hutang yang harus segera

dipenuhi.

C. Cash Ratio

Rata-rata cash ratio PT. Dharma Samudera Fishing Industries sesudah go

public mengalami penurunan sebesar 50% dari rata-rata sebelum go public (Tabel

4.4). Penurunan cash ratio ini, disebabkan oleh menurunnya laba usaha setelah go

public yang mempengaruhi jumlah kas sehingga terjadi penurunan kas sebesar

5,07% sedangkan current liabilities mengalami kenaikan sebesar 90,23%.

(lampiran L)
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Rata-rata penurunan cash ratio PT. Dharma Samudera Fishing Industries

sesudah go public sebesar 50% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

perusahaan untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka

pendek dengan kas yang tersedia cenderung semakin buruk, hal itu ditunjukkan

dengan berkurangnya jumlah kas yang tersedia sebesar Rp 0,5 yang digunakan

untuk menjamin setiap rupiah hutang yang harus segera dipenuhi.

4.4.2. Analisis Variabel Struktur Modal

Hasil perubahan atau fluktuasi masing-masing variabel struktur modal

sebelum dan sesudah go public PT. Dharma Samudera Fishing Industries adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.5

Ratio Struktur Modal PT. Dharma Samudra Fishing.
I.

Keterangan Tahun Struktur Modal

DAR (%) DER (%)

Sebelum I 80 402

Go public II 63 167

in 41 70

Rata-rata 61,33 213

Setelah I 36 57

Go public II 39 63

in 41 70

Rata-rata 36,87 63,33

Perbedaan -36,95 -70,27

A. Debt Assets Ratio

Rata- rata debt assets ratio PT. Dharma Samudera Fishing Industries

sesudah go public mengalami perubahan yang membaik karena sesudah go public

mengalami penurunan sebesar 36,95% dari rata-rata sebelum go public (Tabel
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4.5). Penurunan debt assets ratio ini dikarenakan total assets mengalami kenaikan

yang lebih besar yaitu sebesar 149,55% dibandingkan dengan kenaikan liabilities

yang hanya sebesar 64,94%. (lampiran M). Kenaikan total assets ini dipengaruhi

oleh kenaikan aktiva lancar dan aktiva tetap sebesar 89,27% dan 165,12%

sementara investasi tidak mengalami perubahan apapun. (lampiran P).

Rata- rata penurunan debt assets ratio setelah go public PT. Dharma

Samudera Fishing Industries sebesar 36,95% tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan perusahaan untuk memenuhi dana yang dibelanjai dengan hutang

cenderung semakin berkurang, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya aktiva

perusahaan sebesar Rp 0,3695 yang digunakan untuk menjamin setiap rupiah

hutangnya.

B. Debt Equity Ratio

Rata- rata debt equity ratio PT. Dharma Samudera Fishing Industries

sesudah go public mengalami perubahan yang membaik karena sesudah go public

mengalami penurunan sebesar 70,27% dari rata-rata sebelum go public (Tabel

4.5). Penurunan debt assets ratio ini dikarenakan modal sendiri mengalami

kenaikan yang lebih besar sebesar 269,08% sedangkan kenaikan liabilities hanya

sebesar 64,94%. (lampiran M).

Rata- rata penurunan debt equity ratio setelah go public PT. Dharma

Samudera Fishing Industries sebesar 70,27% tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan perusahaan untuk memenuhi dana yang dibelanjai dengan hutang

cenderung semakin berkurang, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya modal
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sendiri sebesar Rp 0,7027 yang digunakan untuk menjamin setiap rupiah

hutangnya.

4.4.3. Analisis Variabel Profitabilitas

Hasil perubahan atau fluktuasi masing-masing variabel profitabilitas

sebelum dan sesudah go public PT. Dharma Samudera Fishing Industries adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.6

Ratio Profitabilitas PT. Dharma Samudra Fishing. I.

Keterangan Tahun Profitablitas

NPM ROA ROI ROE
OIR(%) (%) (%) (%) (%)

Sebelum I 8 6 9 6 3

Go public n 7 5 22 15 4

III 5 3 6 4 7

Rata-rata 6,67 4,67 12,33 8,33 4,67
Setelah I 10 7 11 8 12

Go public II -5 -4 -6 -5 -7

ra -2 -1 -2 -2 -3

Rata-rata 1 0,67 1 0,33 0.67

Perbedaan -85,01 -85,65 -91.89 -96,04 -85,65

A. Operating Income Ratio

Rata-rata operating income ratio PT. Dharma Samudera Fishing Industries

sesudah go public mengalami penurunan sebesar 85,01% dari rata-rata sebelum go

public (Tabel 4.6). Penurunan ini disebabkan oleh earning before taxes yang

mengalami penurunan sebesar 82,86% sementara penjualan hanya mengalami

kenaikan sebesar 66,51%. (lampiranN).

Rata-rata penurunan operating income ratio PT. Dhanna Samudera

Fishing Industries sesudah go public sebesar 85,01% tersebut menunjukkan bahwa
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kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba operasi (operating income)

sebelum bunga dan pajak dari hasil penjualan cenderung semakin menurun, hal itu

ditunjukkan dengan berkurangnya jumlah laba operasi sebesar Rp 0,8501 atas

setiap rupiah penjualan perusahaan.

B. Net Profit Margin

Rata-rata net profit margin PT. Dharma Samudera Fishing Industries

sesudah go public mengalami penurunan sebesar 85,65% dari rata-rata sebelum go

public (Tabel 4.6). Penurunan ini disebabkan oleh earning after taxes yang

mengalami penurunan sebesar 85,49% sementara penjualan hanya mengalami

kenaikan sebesar 66,51%. (lampiran N). Menurunnya earning after taxes ini

dipengaruhi oleh HPP yang mengalami kenaikan sebesar 93,4% lebih besar

dibandingkan kenaikan penjualan sebesar 66,51%.(lampiran Q).

Rata-rata penurunan net profit margin PT. Dharma Samudera Fishing

Industries sesudah go public sebesar 85,65% tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih penjualan cenderung

semakin menurun, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya jumlah laba bersih

(earning aj'ter taxes) sebesar Rp 0,8565 atas setiap rupiah penjualan.

C. Rate of Return on Total Assets

Rata-rata rate of return on total assets PT. Dharma Samudera Fishing

Industries sesudah go public mengalami penurunan sebesar 91,89% dari rata-rata

sebelum go public (Tabel 4.6). Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya

earning before taxes sebesar 82,86% sedangkan total assets mengalami kenaikan

sebesar 149,55%. (lampiran N). Menurunnya earning before taxes ini dipengaruhi
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oleh penjualan yang mengalami kenaikan sebesar 66,51% lebih rendah

dibandingkan kenaikan HPP sebesar 93,4%. (lampiran Q).

Rata-rata penurunan rate ofreturn on total assets sesudah go public pada

PT. Dharma Samudera Fishing Industries sebesar 91,89% tersebut menunjukkan

bahwa kemampuan dari modal perusahaan yang diinvestasikan dalam keseluruhan

aktiva untuk menghasilkan laba kotor perusahaan cenderung semakin buruk, hal

itu ditunjukkan dengan berkurangnya laba kotor perusahaan Rp 0,9189 atas setiap

rupiah aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan.

D. Rate of Return on Investment

Rata-rata rate of return on investment PT. Dharma Samudera Fishing

Industries sesudah go public mengalami penurunan sebesar 96,04% dari rata-rata

sebelum go public (Tabel 4.6). Penurunan ini disebabkan oleh kenaikan total

assets sebesar 149,55% sedangkan earning after taxes justru mengalami

penurunan sebesar 85,49% (lampiran N). Penurunan earning after taxes ini

dipengaruhi oleh penjualan 66,51% yang lebih rendah dibandingkan HPP sebesar

93,4% serta kenaikan beban usaha sebesar 89,66%, sehingga mengakibatkan

turunnya laba bersih (lampiran Q).

Rata-rata penurunan rate ofreturn on investment sesudah go public pada

PT. Dharma Samudera Fishing Industries sebesar 96,04% tersebut menunjukkan

bahwa kemampuan dari modal perusahaan yang diinvestasikan dalam keseluruhan

aktiva untuk menghasilkan laba bersih perusahaan cenderung semakin buruk, hal

itu ditunjukkan dengan berkurangnya laba bersih perusahaan sebesar Rp 0,9604

atas setiap rupiah aktiva yang digunakan untukmenghasilkan keuntungan bersih.
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E. Rate of Return on Equity

Rata-rata rate of return on equity PT. Dharma Samudera Fishing

Industries sesudah go public mengalami penurunan sebesar 85,65% dari rata-rata

sebelum go public (Tabel 4.6). Penurunan ini disebabkan oleh kenaikan modal

sendiri sebesar 269,08% sementara earning after taxes justru mengalami

penurunan sebesar 85,49% (lampiran N).

Rata-rata penurunan rate ofreturn on equity sesudah go public pada PT.

Dharma Samudera Fishing Industries sebesar 85,65% tersebut menunjukkan

bahwa kemampuan perusahaan yang berasal dari modal sendiri untuk

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham cenderung semakin buruk, hal

itu ditunjukkan dengan berkurangnya setiap rupiah modal sendiri yang digunakan

untuk menghasilkan keuntungan sebesar Rp0,8565 bagi parapemegang saham.

4.5. Analisis Kinerja PT. Bank Mega

4.5.1 Analisis Variabel Likuiditas

Hasil perubahan atau fluktuasi masing-masing variabel likuiditas sebelum

dan sesudahgo public PT. Bank Mega adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7

Ratio Likuiditas PT. Bank Mega

Keterangan Tahun Likuiditas

QR CR

Current Ratio(%) (%) (%)

Sebelum I 87 87 4

Go public II 102 102 14

III 103 103 24

Rata-rata 97,33 97,33 14

Setelah I 75 75 30

Go public II 83 83 31

III 96 96 46

Rata-rata 84,67 84,67 35,67

Perbedaan -13,01 -13,01 154,76

A. Current Ratio

Rata-rata current ratio PT. Bank Mega sesudah go public mengalami

penurunan sebesar 13,01% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.7).

Penurunan current assets ratio ini disebabkan oleh kenaikan current asets sebesar

54471% diikuti oleh meningkatnya current liabilities yang lebih besar sebesar

665,83%. (lampiran L).

Rata-rata penurunan current ratio setelah go public pada PT. Bank Mega

sebesar 13,01% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk

melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka pendek dengan

aktiva lancar cenderung memburuk, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya

aktiva lancar sebesar Rp 0,1301 yang digunakan untuk menjamin setiap rupiah

yang harus segera dipenuhi.

B. Quick Ratio

Rata-rata quick ratio PT. Bank Mega sesudah go public mengalami

penurunan sebesar 13,01% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.7).
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Penurunan current assets ratio ini disebabkan oleh kenaikan current asets sebesar

544,71% diikuti oleh meningkatnya current liabilities yang lebih besar sebesar

665,83%. (lampiran L).

Rata-rata penurunan quick ratio setelah go public pada PT. Dharma

Samudera Fishing Industries sebesar 13,01% tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi

kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick ratio)

cenderung semakin buruk, hal ini ditunjukkan dengan berkurangnya aktiva lancar

likuid (quick ratio) sebesar Rp 0,1301 yang digunakan untuk menjamin setiap

rupiah hutang yang harus dipenuhi.

C. Cash Ratio

Rata-rata cash ratio PT. Bank Mega sesudah go public mengalami

kenaikan sebesar 154,76% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.7).

Peningkatan cash ratio ini, disebabkan oleh meningkatnya laba usaha setelah go

public yang mempengaruhi jumlah kas sehingga terjadi kenaikan kas sebesar

1.434,27% sementara current liabilities juga mengalami kenaikan yaitu sebesar

665,83% (lampiran L).

Rata-rata peningkatan cash ratio setelah go public PT. Bank Mega

sebesar 154,76% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk

melunasi hutang jatuh tempo ataumemenuhi kewajiban jangkapendek dengan kas

yang tersedia cenderung semakin baik, hal itu ditunjukkan dengan bertambahnya

jumlah kas yang tersedia sebesar Rp 1,5476 yang digunakan untuk menjamin

setiap rupiah hutang yang harus segera dipenuhi.
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4.5.2. Analisis Variabel Stuktur Modal

Hasil perubahan atau fluktuasi masing-masing variabel struktur modal

sebelum dan sesudahgo public PT. BankMega adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8

Ratio Struktur Modal PT. Bank Mega

Keterangan Tahun Struktur Modal

DAR(%) DER (%)

Sebelum I 86 627

Go public n 89 614

m 90 882

Rata-rata 88,33 707,67

Setelah I 96 2,657

Go public II 93 1,424

ra 86 1,277
Rata-rata 91,67 1,786

Perbedaan 3,78 152,38

A. Debt Assets Ratio

Rata-rata debt assets ratio PT. Bank Mega sesudah go public mengalami

perubahan yang memburuk karena sesudah go public mengalami kenaikan sebesar

3,78% dari rata-rata seblum go public (Tabel 4.8). Kenaikan debt assets ratio ini

dikarenakan total assets mengalami kenaikan sebesar 623,89% sementara

liabilities mengalami kenaikan yang lebih besar yaitu sebesar 665,83% (lampiran

M).

Rata-rata peingkatan debt assets ratio setelah go public PT. Bank Mega

sebesar 3,78% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk

memenuhi danayang dibelanjai dengan hutang cenderung semakin bertambah, hal

itu ditunjukkan dengan bertambahnya aktiva perusahaan sebesar Rp 0,0378 yang

digunakan untuk menjamin setiap rupiah hutangnya.
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B. Debt Equity Ratio

Rata-rata debt equity ratio PT. Bank Mega setelah go public mengalami

perubahan yang memburuk karena sesudah go public mengalami peningkatan

sebesar 153,38% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.8). Peningkatan debt

equity ratio ini dikarenakan kenaikan liabilities sebesar 665,83% sedangkan

kenaikan modal sendiri hanya sebesar 250,04% (lampiran M).

Rata-rata peingkatan debt equity ratio setelah go public PT. Bank Mega

sebesar 153,38% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk

memenuhi dana yang dibelanjai dengan hutang cenderung semakin bertambah, hal

itu ditunjukkan dengan bertambahnya modal sendiri sebesar Rp 1,5338 yang

digunakan untuk menjamin setiap rupiah hutangnya.

4.5.3. Analisis Variabel Profitabilitas

Hasil perubahan atau fluktuasi masing-masing variabel profitabilitas

sebelum dan sesudah go public PT. Bank Mega adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9

Ratio Profitabilitas PT. Bank Mega

Keterangan Tahun Profitablitas

NPM ROA ROI ROE

OIR(%) (%) (%) (%) (%)

Sebelum I 11 9 2 1 10

Go public II 24 17 11 8 53

m 15 10 3 2 18

Rata-rata 16,67 12 5,33 3,67 27

Setelah I 3 2 0,3 0,2 6

Go public n 13 9 2 2 22

ffl 23 16 3 2 26

Rata-rata 13 9 1,77 1,4 18

Perbedaan -22,02 -0,25 -66,79 -61,85 -33,33
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A. Operating Income Ratio

Rata-rata operating income ratio PT. Bank Mega sesudah go public

mengalami penurunan sebesar 22,02% dari rata-rata sebelum go public (Tabel

4.9). Penurunan ini disebabkan oleh kenaikan penjualan yang lebih besar yaitu

sebesar 255% dibandingkan dengan kenaikan earning before taxes yang hanya

sebesar 126,72%. (lampiran N).

Rata-rata penurunan operating income ratio setelah go public pada PT.

Bank Mega sebesar 22,02% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan

untuk menghasilkan laba operasi (operating income) sebelum bunga dan pajak

dari hasil penjualan cenderung semakin menururn, hal ini ditunjukkan dengan

berkurangnya jumlah laba operasi (operating income) sebesar Rp 0,2202 atas

setiap rupiah penjualan perusahaan.

B. Net Profit Margin

Rata-rata net profit margin PT. Bank Mega sesudah go public mengalami

sedikit penurunan sebesar 0,25% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.9).

Penururnan ini disbabkan oleh kenaikan earning after taxes yang lebih rendah

sebesar 125,84% dibandingkan kenaikan penjualan sebesar 255,72% (lampiran
N).

Rata-rata penurunan net profit margin setelah go public pada PT. Bank

Mega sebesar 0,25% menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan laba bersih penjualan cenderung semakin menurun, hal itu

ditunjukkan dengan berkurangnya jumlah laba bersih (earning after taxes) sebesar

Rp 0,0025 atas setiap rupiah penjualan perusahaan.
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C. Rate of Return on Total Assets

Rata-rata rate of return on total assets PT. Bank Mega sesudah go public

mengalami penurunan sebesar 66,79% dari rata-rata sebelum go public (Tabel

4.9). Penurunan ini disebabkan oleh kenaikan earning before taxes sebesar

126,67% lebih kecil jika dibandingkan dengan kenaikan total assets sebesar

149,55%. (lampiran N). Meningkatnya earning before taxes ini dipengaruhi oleh

penjualan yang mengalami kenaikan sebesar 255,72 %. (lampiran Q).

Rata-rata penurunan rate ofreturn on total assets sesudah go public pada

PT. Bank Mega sebesar 66,79% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan dan

modal perusahaan yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk

menghasilkan laba kotor perusahaan cenderung semakin buruk, hal itu

ditunjukkan dengan berkurangnya laba kotor perusahaan Rp 0,6679 atas setiap

rupiah aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan.

D. Rate of Return on Investment

Rata-rata rate ofreturn on investment PT. Bank Mega sesudah go public

mengalami penurunan sebesar 61,85% dari rata-rata sebelum go public (Tabel

4.9). Penurunan ini disebabkan oleh kenaikan total assets sebesar 623,89%

sedangkan kenaikan earning after taxes hanya sebesar 125,84% (lampiran N).

Rata-rata penurunan rate ofreturn on investment sesudah go public pada

PT. Bank Mega sebesar 61,85% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan dan-

modal perusahaan yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk

menghasilkan laba bersih perusahaan cenderung semakin buruk, hal itu
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ditunjukkan dengan berkurangnya laba bersih perusahaan sebesar Rp 0,6185 atas

setiap rupiah aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan bersih.

E. Rate of Return on Equity

Rata-rata rate of return on equity PT. Bank Mega sesudah go public

mengalami penurunan sebesar 33,33% dari rata-rata sebelum go public (Tabel

4.9). Penurunan ini disebabkan oleh kenaikan modal sendiri sebesar 250,04%

sementara earning after taxes hanya mengalami kenaikan sebesar 125,84%

(lampiran N).

Rata-rata penurunan rate ofreturn on equity sesudah go public pada PT.

Bank Mega sebesar 33,33% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan

yang berasal dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang

saham cenderung semakin buruk, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya setiap

rupiah modal sendiri yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan sebesar Rp

0,3333 bagi para pemegang saham.

4.6. Analisis Kinerja PT. Bank Central Asia

4.6.1. Analisis Variabel Likuiditas

Hasil perubahan atau fluktuasi masing-masing variabel likuiditas sebelum

dan sesudah gopublic PT. Bank Central Asia adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.10

Ratio Likuiditas PT. Bank Central Asia

Keterangan Tahun Likuiditas

QR CR

Current Ratio(%) (%) (%)
Sebelum I 113 113 16

Go public n 57 57 11

in 33 33 14

Rata-rata 67,67 67,67 13,67
Setelah i 104 104 81

Go public ii 111 111 76

in 96 96 80

Rata-rata 103,67 103.67 79

Perbedaan 53,2 53,2 477,9

A. Current Ratio

Rata-rata current ratio PT. Bank Central Asia sesudah go public

mengalami kenaikan sebesar 53,2% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.10).

Peningkatan current ratio ini, disebabkan oleh adanya kenaikan current assets

sebesar 252.607,8% yang lebih besar dibandingkan kenaikan current liabilities

sebesar 139.723,5% (lampiran L).

Rata-rata peningkatan current ratio setelah go public pada PT. Bank

Central Asia sebesar 53,2% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan

untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka pendek

dengan aktiva lancar cenderung semakin baik, hal itu ditunjukkan dengan

bertambahnya aktiva lancar sebesar Rp 0,5320 yang digunakan untuk menjamin

setiaprupiah hutangyangharus segera dipenuhi.

B. Quick Ratio

Rata-rata quick ratio PT. Bank Central Asia sesudah go public mengalami

kenaikan sebesar 53,2% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.10).
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Peningkatan quick ratio ini, disebabkan oleh adanya kenaikan current assets

sebesar 252.607,8% yang lebih besar dibandingkan kenaikan current liabilities

sebesar 139.723,5% ( lampiran L.). Kenaikan current assets tersebut dipengaruhi

oleh kenaikan kas sebesar 570.188,92%. (lampiran O.).

Rata-rata peningkatan quickratio setelah go public pada PT. Bank Central

Asia sebesar 53,2% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk

melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka pendek dengan

aktiva lancar yang lebih likuid (quick ratio) cenderung semakin baik, hal itu

ditunjukkan dengan bertambahnya aktiva lancar likuid (quick ratio) sebesar Rp

0,5320 yang digunakan untuk menjamin setiap rupiah hutang yang harus segera

dipenuhi.

C. Cash Ratio

Rata-rata cash ratio PT. Bank Central Asia sesudah go public mengalami

kenaikan sebesar 411,9% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.10).

Peningkatan cash ratio ini, disebabkan oleh meningkatnya laba usaha setelah go

public yang mempengaruhi jumlah kas sehingga terjadi kenaikan kas sebesar

802.756,5% lebih besar dibandingkan kenaikan current liabilities sebesar

139.723,5%. (lampiran L).

Rata-rata peningkatan cash ratio setelah go public pada PT. Bank Central

Asia sebesar 477,9% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk

melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka pendek dengan kas

yang tersedia cenderung semakin baik, hal itu ditunjukkan dengan bertambahnya
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jumlah kas yang tersedia sebesar Rp 4,7790 yang digunakan untuk menjamin

setiap rupiah hutang yang harus segera dipenuhi.

4.6.2. Analisis Variabel Struktur Modal

Hasil perubahan atau fluktuasi masing-masing variabel struktur modal

sebelum dan sesudah go public PT. Bank Central Asia adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11

Ratio Struktur Modal PT. Bank Central Asia

Keterangan Tahun Struktuir Modal

DAR (%) DER (%)

Sebelum 1 83 2,216

Gopublic n

ffl

138

95

-366

1,783

Rata-rata 105,33 1,211

Setelah I 91 956

Go public n

m

90

91

923

956

Rata-rata 90,67 945

Perbedaan
,

-13,92 -21,97

A. Debt Assets Ratio

Rata-rata debt assets ratio PT. Bank Central Asia sesudah go public

mengalami perubahan yang membaik karena sesudah go public mengalami

penurunan sebesar 13,92% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.11).

Penurunan debt assets ratio ini dikarenakan total assets mengalami kenaikan

yang lebih besar sebesar 162.708,27% dibandingkan kenaikan liabilities sebesar

139.719,81%.(Lampiran M.). Kenaikan total assets ini dipengaruhi oleh

meningkatnya aktiva tetap sebesar 169.084,47% dan kenaikan investasi sebesar

34 444544<% serta kenaikan aktiva lancar sebesar 252.607,78%. (lampiran P).
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Rata-rata penurunan debt assets ratio setelah go public pada PT. Bank

Central Asia sebesar 13,92% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

perusahaan untuk memenuhi dana yang dibelanjai dengan hutang cenderung

semakin berkurang, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya aktiva perusahaan

sebesar Rp 0,1392 yang digunakan untuk menjamin setiap rupiah hutangnya.

B. Debt Equity Ratio

Rata-rata debt equity ratio PT. Bank Central Asia sesudah go public

mengalami perubahan yang membaik karena sesudah go public mengalami

penurunan sebesar 21,97% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.11).

Penurunan debt equity ratio ini dikarenakan modal sendiri mengalami kenaikan

yang lebih besar sebesar 184.194,09% dibandingkan kenaikan liabilities sebesar

139.719,81%. (lampiran M).

Rata-rata penurunan debt equity ratio setelah go public pada PT. Bank

Central Asia sebesar 21,97% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

perusahaan untuk memenuhi dana yang dibelanjai dengan hutang cenderung

semakin berkurang, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya modal sendiri

sebesar Rp 0,2197 yang digunakan untuk menjamin setiap rupiah hutangnya.

4.6.3. Analisa Variabel Profitabilitas

Hasil perubahan atau fluktuasi masing-masing variabel profitabilitas

sebelum dan sesudah go public PT. Bank Central Asia adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.12

Ratio Profitabilitas PT. Bank Central Asia

Keterangan Tahun Profitablitas

NPM ROA ROI ROE

OIR(%) (%) (%) (%) (%)

Sebelum I 2 0,4 0,3 8

Go public II -179 -172 -44 -42 111

in 1 3 0,2 1 13

Rata-rata -58,33 -55,67 -14,47 -13,57 44

Setelah I 22 22 3 3 32

Go public n 22 17
-> 2 22

m 23 18 2 2 19

Rata-rata 22,33 19 2,67 2,33 24,33

Perbedaan 138,28 134,13 118,45 117,17 -44,71

A. Operating Income Ratio

Rata-rata operating income ratio PT. Bank Central Asia sesudah go public

mengalami kenaikan sebesar 138,28% dari rata-rata sebelum go public (Tabel

4.12). Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya earning before taxes dan

penjualan masing-masing sebesar 33.317,36% dan 99.026%.(lampiran N).

Kenaikan earning before taxes ini dipengaruhi oleh penjualan yang mngalami

peningkatan sebesar 99.026% sehingga mengakibatkan naiknya laba usaha

(lampiran Q.).

Rata-rata peningkatan operating income ratio setelah go public pada PT.

Bank Central Asia sebesar 138,28% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

dari modal perusahaan untuk menghasilkan laba operasi (operating income)

cenderung semakin baik, hal itu ditunjukkan dengan bertambahnya jumlah laba

operasi perusahaan sebesar Rp 1,3828 atas setiap rupiah penjualan perusahaan.
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B. Net Profit Margin

Rata-rata net profit margin PT. Bank Central Asia sesudah go public

mengalami kenaikan sebesar 134,13% dari rata-rata sebelum go public (Tabel

4.12). Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya earning after taxes dan

penjualan masing-masing sebesar 29.258,34% dan 99.026%.(lampiran N).

Kenaikan earning after taxes ini dipengaruhi oleh penjualan yang mengalami

peningkatan sebesar 99.026% sehingga mengakibatkan naiknya laba usaha

(lampiran Q).

Rata-rata peningkatan netprofit margin setelah go public pada PT. Bank

Central Asia sebesar 134,13% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan dari

modal perusahaan untuk menghasilkan laba bersih perusahaan cenderung semakin

baik, hal itu ditunjukkan dengan bertambahnya laba bersih perusahaan sebesar Rp

1,3413 atas setiap rupiah penjualan perusahaan.

C. Rate of Return on Total Assets

Rata-rata rate ofreturn on total assets PT. Bank Central Asia sesudah go

public mengalami kenaikan sebesar 118,45% dari rata-rata sebelum go public

(Tabel 4.12). Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya earning before taxes

dan total asstes bila dibandingkan dengan sebelum go public yaitu masing-masing

sebesar 33.317,36% dan 162.708,27% (lampiran N). Kenaikan earning before

taxes ini dipengaruhi oleh penjualan yang mengalami peningkatan sebesar

99.026% sehingga mengakibatkan naiknya labausaha (lampiran Q).

Rata-rata peningkatan rate ofreturn on total assets setelah go public pada

PT. Bank Central Asia sebesar 118,45% tersebut menunjukkan bahwa
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kemampuan dari modal pemsahaan yang diinvestasikan dalam keselumhan aktiva

untuk menghasilkan laba kotor pemsahaan cenderung semakin baik, hal itu

ditunjukkan dengan bertambahnya laba kotor pemsahaan sebesar Rp 1,1845 atas

setiap rupiah aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan bersih.

D. Rate of Return on Investment

Rata-rata rate ofreturn on investment PT. Bank Central Asia sesudah go

public mengalami kenaikan sebesar 117,17% dan rata-rata sebelum go public

(Tabel 4.12). Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya earning after taxes dan

total asstes bila dibandingkan dengan sebelum go public yaitu masing-masing

sebesar 29.258,34% dan 162.708,27% (lampiran N). Meningkatnya earning after

taxes ini dipengaruhi oleh penjualan yang mengalami kenaikan sebesar 99.026%

dan kenaikan pendapatan lain-lain sebesar 41.907,69% sehingga mengakibatkan

naiknya lababersih. (lampiran Q).

Rata-rata peningkatan rate ofreturn on investment setelah go public pada

PT. Bank Central Asia sebesar 117,17% tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan dari modal pemsahaan yang diinvestasikan dalam keselumhan aktiva

untuk menghasilkan laba bersih pemsahaan cenderung semakin baik, hal itu

ditunjukkan dengan bertambahnya laba bersih pemsahaan sebesar Rp 1,1717 atas

setiap rupiah aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan bersih.

E. Rate of Return on Equity

Rata-rata rate ofreturn on equity PT. Bank Central Asia sesudah go public

mangalami penumnan sebesar 44,71% dari rata-rata sebelum go public (Tabel

4.12). Penumnan ini disebabkan oleh kenaikan modal sendiri sebesar
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184.194,99% sementara earning after taxes hanya mengalami kenaikan sebesar

29.258,34% (lampiran N).

Rata-rata penumnan rate of return on equity setelah go public pada PT.

Bank Central Asia sebesar 44,71% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

pemsahaan yang berasal dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi

pemegang saham cendemng semakin buruk, hal itu ditunjukkan dengan

berkurangnya setiap rupiah modal sendiri yang digunakan untuk menghasilkan

keuntungan sebesarRp 0,4471 bagi para pemegang saham.

4.7. Analisis Kinerja PT. Panin Sekuritas

4.7.1. Analisis Variabel Likuiditas

Hasil pembahan atau fluktuasi masing-masing variabel likuiditas sebelum

dan sesudah go public PT. Panin Sekuritas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13

Ratio Likuiditas PT. Panin Sekuritas

Keterangan Tahun Likuiditas

QR CR

Current Ratio(%) (%) (%)

Sebelum I 111 ill 34

Go public n 182 182 83

in 111 111 8

Rata-rata 134,67 134,67 41,67

Setelah I 310 310 254

Gopublic n 211 211 133

m 117 117 80

Rata-rata 212,67 212,67 155,67

Perbedaan 57,92 57,92 273,57
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A. Current Ratio

Rata-rata current ratio PT. Panin Sekuritas sesudah go public mengalami

kenaikan sebesar 57,92% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.13).

Peningkatan current assets ratio ini, disebabkan oleh adanya kenaikan current

assets sebesar 37,05% yang lebih besar dibandingkan kenaikan current liabilities

sebesar 4,81%. (lampiran L). Kenaikan current assets tersebut dipengamhi oleh

penumnan kas yang lebih kecil yaitu sebesar 10,52% dibandingkan dengan

penurunan piutang dagang sebesar 74,3%. (lampiran O).

Rata-rata peningkatan current ratio setelah go public pada PT. Panin

Sekuritas sebesar 57,92% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemsahaan

untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka pendek

dengan aktiva lancar cenderung semakin baik, hal itu ditunjukkan dengan

bertambahnya aktiva lancar sebesar Rp 0,5792 yang digunakan untuk menjamin

setiap rupiah hutang yang harus segera dipenuhi.

B. Quick Ratio

Rata-rata quick ratio PT. Panin Sekuritas sesudah go public mengalami

kenaikan sebesar 57,92% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.13).

Peningkatan quick ratio ini, disebabkan oleh adanya kenaikan current assets

sebesar 37,05% yang lebih besar dibandingkan kenaikancurrent liabilities sebesar

4,81%. (lampiran L). Kenaikan current assets tersebut dipengamhi oleh

penumnan kas yang lebih kecil yaitu sebesar 10,52% dibandingkan dengan

penumnan piutang dagang sebesar 74,3%. (lampiran O).
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Rata-rata peningkatan quick ratio setelah go public pada PT. Panin

Sekuritas sebesar 57,92% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan

untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka pendek

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick ratio) cendemng semakin baik, hal

itu ditunjukkan dengan bertambahnya aktiva lancar likuid (quick ratio) sebesar

Rp 0,5792 yang digunakan untuk menjamin setiap rupiah hutang yang hams

segera dipenuhi.

C. Cash Ratio

Rata-rata cash ratio PT. Panin Sekuritas sesudah go public mengalami

kenaikan sebesar 273,57% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.13).

Peningkatan cash ratio ini, disebabkan oleh meningkatnya laba usaha setelah go

public yang mempengamhi jumlah kas sehingga terjadi kenaikan kas dan efek

sebesar 452,21% lebih besar dibandingkan kenaikan current liabilities rata-rata

4,81%. (lampiran L.).

Rata-rata peningkatan cash ratio setelah go public pada PT. Panin

Sekuritas sebesar 273,57% trsebut menunjukkan bahwa kemampuan pemsahaan

untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka pendek

dengan kas yang tersedia cendemng semakin baik, hal itu ditunjukkan dengan

bertambahnya jumlah kas yang tersedia sebesar Rp 2,7357 yang digunakan untuk

menjamin setiap rupiah hutang yang hams segera dipenuhi.
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4.7.2. Analisis Variabel Struktur Modal

Hasil pembahan atau fluktuasi masing-masing variable stmktur modal

sebelum dan sesudah go public PT. Panin Sekuritas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14

Ratio Struktur Modal PT. Panin Sekuritas

Keterangan Tahun Struktur Modal

DAR (%) DER (%)

Sebelum I 87 658

Go public II 51 104

HI 89 818

Rata-rata 75,67 526,67

Setelah I 23 30

Go public n 31 46

III 66 193

Rata-rata 40 89,67

Perbedaan -47,14 -82,97

A. Debt Assets Ratio

Rata-rata debt assets ratio PT. Panin Sekuritas sesudah go public

mengalami pembahan yang membaik karena sesudah go public mengalami

penumnan sebesar 47,14% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.14).

Penumnandebt assets ratio ini dikarenakan total assets mengalami kenaikan yang

lebih besar sebesar 83,33% dibandingkan dengan kenaikan liabilities sebesar

4,81%. (lampiran M). Kenaikan total assets ini dipengamhi oleh meningkatnya

aktiva tetap sebesar 94,97% dan kenaikan investasi sebesar 75,76% serta kenaikan

aktiva lancar sebesar 33,95%. (lampiran P).

Rata-rata penumnan debt assets ratio setelah go public pada PT. Panin

Sekuritas sebesar 47,41% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemsahaan

untuk memenuhi dana yang dibelanjai dengan hutang cenderung semakin

80



berkurang, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya aktiva pemsahaan sebesar

Rp 0,4741 yang digunakan untuk menjamin setiap mpiah hutangnya

B. Debt Equity Ratio

Rata-rata debt equity ratio PT. Panin Sekuritas sesudah go public

mengalami pembahan yang membaik karena sesudah go public mengalami

penumnan sebesar 82,97% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.14).

Penumnan ini dikarenakan modal sendiri mengalami kenaikan yang lebih besar

sebesar 532,65% dibandingkan dengan kenaikan liabilities 4,81% (lampiran M).

Rata-rata penumnan debt equity ratio setelah go public pada PT. Panin

Sekuritas sebesar 82,97% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemsahaan

untuk memenuhi dana yang dibelanjai dengan hutang cendemng semakin

berkurang, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya modal sendiri sebesar

Rp 0,8297 yang digunakan untuk menjamin setiap mpiah hutangnya.

4.7.3. Analisis Variabel Profitabilitas

Hasil pembahan atau fluktuasi masing-masing variable profitabilitas

sebelum dan sesudah go public PT. Panin Sekuritas adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.15

Ratio Profitabilitas PT. Panin Sekuritas

Keterangan Tahun Profitablitas

NPM ROA ROI ROE

OIR(%) (%) (%) (%) (%)
Sebelum I 8 4 1 1 5

Go public II 13 9 5 4 7

III 14 9 1 1 7

Rata-rata 11,67 7,33 2,33 2 6,33

Setelah I 73 71 9 9 11

Go public II 66 63 10 10 14

in 54 49 7 6 18

Rata-rata 64,33 61 8,67 8,33 14,33

Perbedaan 451,24 732,2 272,1 316,5 126,38

A. Operating Income Ratio

Rata-rata operating income ratio PT. Panin Sekuritas sesudah go public

mengalami kenaikan sebesar 451,24% dari sebelum go public (Tabel 4.15).

Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya earning before taxes yang lebih besar

sebesar 928,9% dibandingkan dengan kenaikan penjualan yaitu 90,67% (lampiran

N). Kenaikan earning before taxes ini dipengamhi oleh penjualan yang

mengalami peningkatan sebesar 90,67% sehingga mengakibatkan naiknya laba

usaha (lampiran Q).

Rata-rata peningkatan operating income ratio setelah go public pada PT.

Panin Sekuritas sebesar 451,24% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan dari

modal pemsahaan yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk

menghasilkan laba bersih pemsahaan cendemng semakin baik, hal itu ditunjukkan

dengan bertambahnya laba bersih pemsahaan sebesar Rp 4,5124 atas setiap mpiah

aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan bersih.
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B. Net Profit Margin

Rata-rata net profit margin PT. Panin Sekuritas sesudah go public

mengalami kenaikan sebesar 732,2% dari rata-rata sebelum go public (Tabel

4.15).. kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya earning after taxes dan

penjualan masing-masing sebesar 1.352,93% dan 90,67%.(lampiran N). Kenaikan

earning after taxes ini dipengamhi oleh penjualan yang mengalami peningkatan

sebesar 90,67% sehingga mengakibatkan naiknya laba usaha (lampiran Q).

Rata-rata peningkatan netprofit margin setelah go public pada PT. Panin

Sekuritas 732,2% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan dari modal

pemsahaan untuk menghasilkan laba bersih pemsahaan cendemng semakin baik,

hal itu ditunjukkan dengan bertambahnya laba bersih pemsahaan sebesar Rp

7,3220 atas setiap mpiah penjualan pemsahaan.

C. Rate of Return on Total Assets

Rata-rata rate of return on total assets PT. Panin Sekuritas sesudah go

public mengalami kenaikan sebesar 272,1% dari rata-rata sebelum go public.

(Tabel 4.15). Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya earning before taxes

dan total asstes bila dibandingkan dengan sebelum go public yaitu masing-masing

sebesar 928,9% dan 83,33% (lampiran N). Kenaikan earning before taxes ini

dipengamhi oleh penjualan yang mengalami peningkatan sebesar 90,67%

sehingga mengakibatkan naiknya laba usaha (lampiran Q).

Rata-rata peningkatan rate ofreturn on total assets setelah go public pada

PT. Panin Sekuritas sebesar 272,1% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

dari modal pemsahaan yang diinvestasikan dalam keselumhan aktiva untuk
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menghasilkan laba kotor pemsahaan cendemng semakin baik, hal itu ditunjukkan

dengan bertambahnya laba kotor pemsahaan sebesar Rp 2,7210 atas setiap mpiah

aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan bersih.

D. Rate of Return on Investment

Rata-rata rate of return on investment PT. Panin Sekuritas sesudah go

public mengalami kenaikan sebesar 316,3% dari rata-rata sebelum go public

(Tabel 4.15). Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya earning after taxes dan

total asstes bila dibandingkan dengan sebelum go public yaitu masing-masing

sebesar 1.352,93% dan 83,33% (lampiran N). Meningkatnya earning after taxes

ini dipengamhi oleh penjualan yang mengalami kenaikan sebesar 90,67% dan

kenaikan pendapatan lain-lain sebesar 106,37% sehingga mengakibatkan naiknya

laba bersih. (Lampiran Q).

Rata-rata peningkatan rate ofreturn on investment setelah go public pada

PT. Panin Sekuritas sebesar 316,3% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

dari modal pemsahaan yang diinvestasikan dalam keselumhan aktiva untuk

menghasilkan laba bersih pemsahaan cendemng semakin baik, hal itu ditunjukkan

dengan bertambahnya laba bersih pemsahaan sebesar Rp 3,1630 atas setiap mpiah

aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan bersih.

E. Rate of Return on Equity

Rata-rata rate ofreturn on equity PT. Panin Sekuritas sesudah go public

mengalami sebesar 126,38% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.15).

Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya earning after taxes yang lebih besar

sebesar 1.352,93% dibandingkan kenaikan modal sendiri yaitu 532,65% (lampiran
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N). Meningkatnya earning after taxes ini dipengamhi oleh penjualan yang

mengalami peningkatan sebesar 90,67% (lampiran Q).

Rata-rata peningkatan rate ofreturn on equity setelah go public pada PT.

Panin Sekuritas sebesar 126,38% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

pemsahaan yang berasal dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi

pemegang saham cendemng semakin baik, hal itu ditunjukkan dengan

bertambahnya setiap mpiah modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bersih

sebesar Rp 1,2638 bagi para pemegang saham.

4.8. Analisis Kinerja PT. Summitplast Interbenua

4.8.1. Analisis Variabel Likuiditas

Hasil pembahan atau fluktuasi masing-masing variable likuiditas sebelum

dan sesudah go public PT. Summitplast Interbenua adalah sebagai berikut.

Tabel 4.16

Ratio Likuiditas PT. Summitplast Interbenua

Keterangan Tahun Likuiditas

QR CR

Current Ratio(%) (%) (%)
Sebelum I 74 53 7

Go public II 78 54 11

III 79 55 11

Rata-rata 77 54 9,67
Setelah I 79 70 30

Go public n 95 76 27

in 79 63 18

Rata-rata 84,33 69,67 25

Perbedaan 9,52 29,01 158,53
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A. Current Ratio

Rata-rata current ratio PT. Summitplast Interbenua sesudah go public

mengalami kenaikan sebesar 9,52% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.16).

Peningkatan ini disebabkan oleh adanya kenaikan current assets sebesar 28,79%

yang lebih besar dibandingkan kenaikan current liabilities sebesar 21,03%.

(lampiran L). Kenaikan current assets tersebut dipengamhi oleh peningkatan kas

yang lebih besar yaitu sebesar 203,59% dibandingkan dengan peningkatan piutang

dagang sebesar 11,41% sementara inventories mengalami penumnan sebesar

30,94%. (lampiran P).

Rata-rata peningkatan current ratio setelah go public pada PT.

Summitplast Interbenua sebesar 9,52% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

pemsahaan untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka

pendek dengan aktiva lancar cendemng semakin baik, hal itu ditunjukkan dengan

bertambahnya aktiva lancar sebesar Rp 0,0952 yang digunakan untuk menjamin

setiap mpiah hutang yang hams segera dipenuhi.

B. Quick Ratio

Rata-rata quick ratio PT. Summitplast Interbenua sesudah go public

mengalami kenaikan sebesar 29,01% dari rata-rata sebelum go public (Tabel

4.16). Peningkatan quick ratio ini, disebabkan oleh adanya kenaikan current

assets sebesar 28,79% sementara inventories mengalami penumnan sebesar

30,94%. (lampiran L).

Rata-rata peningkatan quick ratio setelah go public pada PT. Summitplast

Interbenua sebesar 29,01% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan
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untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka pendek

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick ratio) cendemng semakin baik, hal
itu ditunjukkan dengan bertambahnya aktiva lancar likuid (quick ratio) sebesar

Rp 0,2901 yang digunakan untuk menjamin setiap rupiah hutang yang hams

segera dipenuhi.

C. Cash Ratio

Rata-rata cash ratio PT. Summitplast Interbenua sesudah go public

mengalami kenaikan sebesar 158,53% dan rata-rata sebelum go public (Tabel
4.16). Peningkatan cash ratio ini, disebabkan oleh meningkatnya laba usaha
setelah go public yang mempengamhi jumlah kas sehingga terjadi kenaikan kas

sebesar 203,59% lebih besar dibandingkan kenaikan current liabilities rata-rata

21,03%. (lampiran L).

Rata-rata peningkatan cash ratio setelah go public pada PT. Summitplast

Interbenua sebesar 158,53% trsebut menunjukkan bahwa kemampuan pemsahaan

untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka pendek

dengan kas yang tersedia cenderung semakin baik, hal itu ditunjukkan dengan

bertambahnya jumlah kas yang tersedia sebesar Rp 1,5853 yang digunakan untuk

menjamin setiap rupiah hutang yang hams segera dipenuhi.

4.8.2. Analisis Variabel Struktur Modal

Hasil perubahan atau fluktuasi masing-masing variabel stmktur modal

sebelum dan sesudah go public PT. Summitplast Interbenua adalah sebagai berikut
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Tabel 4.17

Ratio Struktur Modal PT. Summitplast
Interbenua

Keterangan Tahun Struktur Modal

DAR (%) DER(%)

Sebelum I 72 262

Go public II 74 279

HI 52 107

Rata-rata 66 216

Setelah I 45 81

Go public II 32 48

III 40 67

Rata-rata 39 65,33

Perbedaan -40,91 -69,76

A. Debt Assets Ratio

Rata-rata debt assets ratio PT. Summitplast Interbenua sesudah go public

mengalami pembahan yang membaik karena sesudah go public mengalami

penumnan sebesar 40,91% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.17).

Penumnan debt assetsratio ini dikarenakan total assets mengalami kenaikan yang

lebih besar sebesar 77,47% dibandingkan dengan kenaikan liabilities sebesar

9,54%. (lampiran M). Kenaikan total assets ini dipengamhi oleh meningkatnya

aktiva tetap sebesar 110,98% dan kenaikan aktiva lancar sebesar 28,79%.

(lampiran P).

Rata-rata penumnan debt assets ratio setelah go public pada PT.

Summitplast Interbenua sebesar 40,91% tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan pemsahaan untuk memenuhi dana yang dibelanjai dengan hutang

cendemng semakin berkurang, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya aktiva

pemsahaan sebesar Rp 0,4091 yang digunakan untuk menjamin setiap mpiah

hutangnya.
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B. Debt Equity Ratio

Rata-rata debt equity ratio PT. Summitplast Interbenua sesudah go public

mengalami perubahan yang membaik karena sesudah go public mengalami

penumnan sebesar 69,76% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.17).

Penurunan ini dikarenakan modal sendiri mengalami kenaikan yang lebih besar

sebesar 197,52% dibandingkan dengan kenaikan liabilities 9,54% (lampiran M.).

Rata-rata penurunan debt equity ratio setelah go public pada PT. Panin

Sekuritas sebesar 69,76% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemsahaan

untuk memenuhi dana yang dibelanjai dengan hutang cendemng semakin

berkurang, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya modal sendin sebesar

Rp 0,6976 yang digunakan untuk menjamin setiap rupiah hutangnya.

4.8.3. Analisis Variabel Profitabilitas

Hasil pembahan atau fluktuasi masing-masing variabel profitabilitas

sebelum dan sesudah go public PT. Summitplast Interbenua adalah sebagai

berikut:
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4.18). Penumnan ini disebabkan oleh earning after taxes yang mengalami

penumnan sebesar 75,15% sementara penjualan hanya mengalami kenaikan

sebesar 31,87%. (lampiran N). Menurunnya earning after taxes ini dipengaruhi

oleh HPP yang mengalami kenaikan sebesar 66,03% lebih besar dibandingkan

kenaikan penjualan sebesar 31,87%.(lampiran Q).

Rata-rata penumnan net profit margin PT. Summitplast Interbenua

sesudah go public sebesar 82,1% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

pemsahaan untuk menghasilkan laba bersih penjualan cendemng semakin

menumn, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya jumlah laba bersih (earning

after taxes) sebesar Rp 0,8210 atas setiap mpiah penjualan.

C. Rate of Return on Total Assets

Rata-rata rate of return on total assets PT. Summitplast Interbenua

sesudah go public mengalami penurunan sebesar 77,49% dari rata-rata sebelum go

public (Tabel 4.18). Penumnan ini disebabkan oleh menurunnya earning before

taxes sebesar 61,06% sedangkan total assets mengalami kenaikan sebesar 77,47%.

(lampiran N). Menurunnya earning before taxes ini dipengamhi oleh penjualan

yang mengalami kenaikan sebesar 31,87% lebih rendah dibandingkan kenaikan

HPP sebesar 66,03%. (lampiran Q).

Rata-rata penumnan rate ofreturn on total assets sesudah go public pada

PT. Summitplast Interbenua sebesar 77,49% tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan dari modal pemsahaan yang diinvestasikan dalam keselumhan aktiva

untuk menghasilkan laba kotor pemsahaan cendemng semakin bumk, hal itu
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ditunjukkan dengan berkurangnya laba kotor pemsahaan Rp 0,7749 atas setiap

rupiah aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan.

D. Rate of Return on Investment

Rata-rata rate ofreturn on investment PT. Summitplast Interbenua sesudah

go public mengalami penumnan sebesar 88,89% dari rata-rata sebelum go public

(Tabel 4.18). Penumnan ini disebabkan oleh kenaikan total assets sebesar 77,47%

sedangkan earning after taxes justm mengalami penumnan sebesar 75,15%

(lampiran N). Penurunan earning after taxes ini dipengamhi oleh penjualan

31,87% yang lebih rendah dibandingkan HPP sebesar 66,03% serta kenaikan

beban usaha sebesar 133,53%, sehingga mengakibatkan turunnya laba bersih

(lampiran Q).

Rata-rata penumnan rate ofreturn on investment sesudah go public pada

PT. Summitplast Interbenua sebesar 88,89% tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan dari modal pemsahaan yang diinvestasikan dalam keselumhan aktiva

untuk menghasilkan laba bersih pemsahaan cendemng semakin buruk, hal itu

ditunjukkan dengan berkurangnya laba bersih pemsahaan sebesar Rp 0,8889 atas

setiapmpiahaktivayangdigunakan untuk menghasilkan keuntungan bersih.

E. Rate of Return on Equity

Rata-rata rate ofreturn on equity PT. Summitplast Interbenua sesudah go

public mengalami penumnan sebesar 86,29% dari rata-rata sebelum go public

(Tabel 4.18). Penurunan ini disebabkan oleh kenaikan modal sendiri sebesar

197,52% sementara earning after taxes justm mengalami penumnan sebesar

75,15% (lampiran N).
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Rata-rata penumnan rate ofreturn on equity sesudah go public pada PT.

Summitplast Interbenua sebesar 86,29% tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan perusahaan yang berasal dari modal sendiri untuk menghasilkan

keuntungan bagi pemegang saham cendemng semakin buruk, hal itu ditunjukkan

dengan berkurangnya setiap mpiah modal sendiri yang digunakan untuk

menghasilkan keuntungan sebesarRp 0,8629 bagi para pemegang saham.

4.9. Analisis Kinerja PT. Bank Buana Indonesia

4.9.1. Analisis Variabel Likuiditas

Hasil Pembahan atau fluktuasi masing-masing variabel likuiditas sebelum

dan sesudah go public PT. Bank Buana Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 4.19

Ratio Likuiditas PT. Bank Buana Indonesia

Keterangan Tahun Likuiditas

QR CR

Current Ratio(%) (%) (%)

Sebelum I 100 100 18

Go public II 101 101 81

IU 103 103 84

Rata-rata 101,33 101,33 61

Setelah I 105 105 73

Go public n 107 107 64

HI 109 109 63

Rata-rata 107 107 66,67

Perbedaan 5,6 5,6 9,29

A. Current Ratio

Rata-rata current ratio PT. Bank Buana Indonesia sesudah go public

mengalami kenaikan sebesar 5,6% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.19).

Peningkatan current assets ratio ini, disebabkan oleh adanya kenaikan current
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assets sebesar 104,4% yang lebih besar dibandingkan kenaikan current liabilities

sebesar 94,45%. (lampiran L).

Rata-rata peningkatan current ratio setelah go public pada PT. Bank

Buana Indonesia sebesar 5,6% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

pemsahaan untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka

pendek dengan aktiva lancar cendemng semakin baik, hal itu ditunjukkan dengan

bertambahnya aktiva lancar sebesar Rp 0,0560 yang digunakan untuk menjamin

setiap mpiah hutang yang hams segera dipenuhi.

B. Quick Ratio

Rata-rata quick ratio PT. Bank Buana Indonesia sesudah go public

mengalami kenaikan sebesar 5,6% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.19).

Peningkatan quick ratio ini, disebabkan oleh adanya kenaikan current assets

sebesar 104,4% yang lebih besar dibandingkan kenaikan current liabilities sebesar

94,45%. (lampiran L).

Rata-rata peningkatan quick ratio setelah go public pada PT. Bank Buana

Indonesia sebesar 5,6% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemsahaan

untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka pendek

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick ratio) cendemng semakin baik, hal

itu ditunjukkan dengan bertambahnya aktiva lancar likuid (quick ratio) sebesar

Rp 0,0560 yang digunakan untuk menjamin setiap rupiah hutang yang hams

segera dipenuhi.
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C. Cash Ratio

Rata-rata cash ratio PT. Bank Buana Indonesia sesudah go public

mengalami kenaikan sebesar 9,29% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.19).

Peningkatan cash ratio ini, disebabkan oleh meningkatnya laba usaha setelah go

public yang mempengamhi jumlah kas sehingga terjadi kenaikan kas dan efek

sebesar 11,18% sementara kenaikan current liabilities rata-rata sebesar 94,45%.

(lampiran L).

Rata-rata peningkatan cash ratio setelah go public pada PT. Bank Buana

Indonesia sebesar 9,29% trsebut menunjukkan bahwa kemampuan pemsahaan

untuk melunasi hutang jatuh tempo atau memenuhi kewajiban jangka pendek

dengan kas yang tersedia cendemng semakin baik, hal itu ditunjukkan dengan

bertambahnya jumlah kas yang tersedia sebesar Rp 0,0929 yang digunakan untuk

menjamin setiap mpiah hutang yang hams segera dipenuhi.

4.9.2. Analisis Variabel Struktur Modal

Hasil pembahan atau fluktuasi masing-masing variabel stmktur modal

sebelum dan sesudah go public PT. Bank Buana Indonesia adalah sebagai berikut
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Tabel 4.20

Ratio Struktur Modal PT. Bank Buana

Indonesia

Keterangan Tahun Struktu r Modal

DAR (%) DER (%)

Sebelum I 94 1.506

Go public II 96 2.301

111 94 1.631

Rata-rata 94,67 1.812,67

Setelah I 92 1.093

Go public II 90 943

III 88 752

Rata-rata 90 929,33

Perbedaan -4,93 -48,73

A. Debt Assets Ratio

Rata-rata debt assets ratio PT. Bank Buana Indonesia sesudah go public

mengalami pembahan yang membaik karena sesudah go public mengalami

penumnan sebesar 4,93% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.20).

Penumnan debt assets ratio ini dikarenakan total assets mengalami kenaikan yang

lebih besar sebesar 104,63% dibandingkan dengan kenaikan liabilities sebesar

94,93%. (lampiran M). Kenaikan total assets ini dipengamhi oleh meningkatnya

aktiva tetap sebesar 222,67% dan kenaikan aktiva lancar sebesar 104,4%.

(lampiran P).

Rata-rata penumnan debt assets ratio setelah go public pada PT. Bank

Buana Indonesia sebesar 4,93% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

pemsahaan untuk memenuhi dana yang dibelanjai dengan hutang cendemng

semakin berkurang, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya aktiva pemsahaan

sebesar Rp 0,0493 yang digunakan untuk menjamin setiap mpiah hutangnya.
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C. Debt Equity Ratio

Rata-rata debt equity ratio PT. Bank Buana Indonesia sesudah go public

mengalami pembahan yang membaik karena sesudah go public mengalami

penurunan sebesar 48,73% dari rata-rata sebelum go public (Tabel 4.20).

Penumnan ini dikarenakan modal sendiri mengalami kenaikan yang lebih besar

sebesar 287,27% dibandingkan dengan kenaikan liabilities 94,93%(lampiran N).

Rata-rata penumnan debt equity ratio setelah go public pada PT. Bank

Buana Indonesia sebesar 48,73% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

pemsahaan untuk memenuhi dana yang dibelanjai dengan hutang cenderung

semakin berkurang, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya modal sendiri

sebesar Rp 0,4873yangdigunakan untuk menjamin setiap mpiah hutangnya.

4.9.3. Analisis Variabel Profitabilitas

Hasil pembahan atau fluktuasi masing-masing variabel profitabilitas

sebelum dan sesudah go public PT. Bank Buana Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 4.21

Ratio Profitabilitas PT. Bank Buana Indonesia

Keterangan Tahun Profitablitas

NPM ROA ROI ROE

OIR(%) (%) (%) (%) (%)

Sebelum I 9 6 1 1 15

Go public U 7 4 2 1 34

ni 22 15 4 3 51

Rata-rata 12,67 8,33 2,33 1,67 33,33

Setelah I 20 15 3 2 25

Go public n 19 14 3 2 20

m 19 14 2 2 13

Rata-rata 19,33 14,33 2,67 2 19,33

Perbedaan 52,57 72,03 14,59 19,76 -42
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A. Operating Income Ratio

Rata-rata operating income ratio PT. Bank Buana Indonesia sesudah go

public mengalami kenaikan sebesar 52,57% dari rata-rata sebelum go public

(Tabel 4.21). Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya earning before taxes

dan penjualan masing-masing sebesar 72,26% dan 13,17%.(lampiran N).

Kenaikan earning before taxes ini dipengaruhi oleh penjualan yang mengalami

peningkatan sebesar 13,17% sehingga mengakibatkan naiknya laba usaha

(lampiran Q).

Rata-rata peningkatan operating income ratio setelah go public pada PT.

Bank Buana Indonesia sebesar 52,57% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

dari modal pemsahaan untuk menghasilkan laba operasi (operating income)

cendemng semakin baik, hal itu ditunjukkan dengan bertambahnya jumlah laba

operasi pemsahaan sebesar Rp 0.5257 atas setiap mpiah penjualan pemsahaan.

B. Net Profit Margin

Rata-rata netprofit margin PT. Bank Buana Indonesia sesudah go public

mengalami kenaikan sebesar 72,03% dari rata-rata sebelum go public (Tabel

4.21). Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya earning after taxes dan

penjualan masing-masing sebesar 81,44% dan 13,17%.(lampiran N). Kenaikan

earning after taxes ini dipengamhi oleh penjualan yang mengalami peningkatan

sebesar 13,17% sehingga mengakibatkannaiknya laba usaha (lampiran Q).

Rata-rata peningkatan net profit margin setelah go public pada PT. Bank

Buana Indonesia sebesar 72,03% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan dari

modal pemsahaan untuk menghasilkan laba bersih pemsahaan cendemng semakin
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baik, hal itu ditunjukkan dengan bertambahnya laba bersih pemsahaan sebesar

Rp 0,7203 atas setiap rupiah penjualan pemsahaan.

C. Rate of Return on Total Assets

Rata-rata rale ofreturn on totalassets PT. Bank Buana Indonesia sesudah

go public mengalami kenaikan sebesar 14,59% dari rata-rata sebelum go public

(Tabel 4.21). Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya earning before taxes

dan total asstes bila dibandingkan dengan sebelum go public yaitu masing-masing

sebesar 72,26% dan 104,63% (lampiran N). Kenaikan earning before taxes ini

dipengamhi oleh penjualan yang mengalami peningkatan sebesar 13,17%

sehingga mengakibatkan naiknya laba usaha (lampiran Q).

Rata-rata peningkatan rate ofreturn on total assets setelah go public pada

PT. Bank Buana Indonesia sebesar 14,59% tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan dari modal pemsahaan yang diinvestasikan dalam keselumhan aktiva

untuk menghasilkan laba kotor pemsahaan cendemng semakin baik, hal itu

ditunjukkan dengan bertambahnya laba kotor pemsahaan sebesar Rp 0,1459 atas

setiap rupiah aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan bersih.

D. Rate of Return on Investment

Rata-rata rate ofreturn on investment PT. Bank Buana Indonesia sesudah

go public mengalami kenaikan sebesar 19,76% dari rata-rata sebelum go public

(Tabel 4.21). Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya earning after taxes dan

total asstes bila dibandingkan dengan sebelum go public yaitu masing-masing

sebesar 81,44% dan 104,63% (lampiran N). Meningkatnya earning after taxes ini

dipengamhi oleh penjualan yang mengalami kenaikan sebesar 13,17% dan
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kenaikan pendapatan lain-lain sebesar 1.608,86% sehingga mengakibatkan
naiknya laba bersih. (lampiran Q).

Rata-rata peningkatan rate ofreturn on investment setelah go public pada

PT. Bank Buana Indonesia sebesar 19,76% tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan dari modal pemsahaan yang diinvestasikan dalam keselumhan aktiva

untuk menghasilkan laba bersih pemsahaan cendemng semakin baik, hal itu

ditunjukkan dengan bertambahnya laba bersih pemsahaan sebesar Rp 0,1976 atas

setiap mpiah aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan bersih.
E. Rateof Return on Equity

Rata-rata rate ofreturn on equity PT. Bank Buana Indonesia sesudah go
public mangalami penumnan sebesar 42% dan rata-rata sebelum go public (Tabel
4.21). Penurunan mi disebabkan oleh kenaikan modal sendiri sebesar 287,27%

sementara earning after taxes hanya mengalami kenaikan sebesar 81,44%
(lampiran N).

Rata-rata penumnan rate ofreturn on equity setelah go public pada PT.

Bank Buana Indonesia sebesar 42% tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
pemsahaan yang berasal dari modal sendin untuk menghasilkan keuntungan bagi
pemegang saham cendemng semakin buruk, hal itu ditunjukkan dengan
berkurangnya setiap mpiah modal sendin yang digunakan untuk menghasilkan
keuntungan sebesar Rp 0,4200 bagi para pemegang saham.

100



4.10. Analisis Kinerja Perusahaan Sampel Penelitian

Analisis kinerja perusahaan sampel penelitian secara keselumhan
dijabarkan dalam tabel rekapitulasi di bawah ini:

Tabel 4.22.

Rekapitulasi Rasio Keuangan

Rasio

Keuangan

Rata-Rata Perbedaan

(%)

Sebelum

(%)
Sesudah

(%)
Likuiditas

Struktur

Modal

Profitabilitas

67,22

376,98

5,37

142,27

305,71

13,82

111,65

-18,91

157,36

4.10.1. Analisis Variabel Likuiditas

A. Current Ratio

Perubahan atau fluktuasi kenaikan dan penumnan current ratio pada tujuh
perusahaan m, rata-rata mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil perhitungan
diketahui rata-rata current ratio dan tujuh pemsahaan sebelum go public sebesar
1,08% dengan simpangan baku 0,36%. Sedangkan rata-rata current ratio untuk 3

tahun sesudah go public adalah 2,46% dengan simpangan baku 3,45% (lamp,
A) Kondisi ini menunjukkan bahwa current ratio tiga tahun sesudah go publ
mengalami kenaikan sebesar 1,38%. Hal ,ni meng,nd,kas,kan adanya kinerja yang
cukup baik d, dalam perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan kekayaan yang bempa aktiva likuid yang dimiliki perusahaan yang berasal
dari kenaikkan kas dan piutang dagang.

Rata-rata kenaikan current ratio dan tujuh pemsahaan ini dipengamhi
oleh kenaikan kas dan piutang dagang. Meningkatnya current ratio m,

ran

1C
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menunjukkan tingkat keamanan (Margin ofSafety) kreditur jangka pendek atau

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya semakin baik.

Nilai t-hitung dari perhitungan komputer adalah -1,94 yang terletak di

daerah penerimaan Ho (-1,936 < 2,086) maka dinyatakan tidak ada perbedaan,

sedangkan nilai p sebesar 0,067 yang berarti lebih besar dari 0,05 sehingga

dinyatakan tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa tidak ada perbedaan yang

signifikan current ratio sebelum dan sesudah gopublic. Selisih rata-rata sesudah

dan sebelum go public menunjukkan hasil yang positif (0,0246-0,0108 =0,0138)

yang berarti terjadi kecendemngan pembahan yang membaik.

B. Quick Ratio

Perubahan atau fluktuasi kenaikan dan penumnan quick ratio pada 7

(tujuh) pemsahaan ini rata-rata mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil

perhitungan diketahui rata-rata quick ratio dari 7 (tujuh) pemsahaan sebelum go

public sebesar 0,75% dengan simpangan baku 0,42%, sedangkan rata-rata quick

ratio sesudah go public adalah 1,25% dengan simpangan baku 0,92% (lampiran

B). Kondisi ini menunjukkan bahwa quick ratio sesudah go public mengalami

kenaikan sebesar 0,5%. Hal ini mengindikasikan adanya kinerja yang cukup baik

di dalam pemsahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan

kekayaan yang bempa aktiva yang lebih likuid (quick assets) yang dimiliki

perusahan.

Rata-rata kenaikan quick ratio dari 7 (tujuh) pemsahaan ini disebabkan

kenaikan current assets yang lebih besar dibanding kenaikan inventories. Nilai t-

hitung dari penghitungan dengan bantuan program SPSS adalah -2,185 yang
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terletak di daerah penolakan Ho(-2,185 > 2,086), maka dinyatakan ada perbedaan,

sedangkan nilai p sebesar 0,041 yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga

dinyatakan signifikan. Hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS tersebut

menunjukkan bahwa ada pebedaan yang signifikan quick ratio sebelum dan

sesudah go public. Selisih rata-rata sesudah dan sebelum go public menunjukan

hasil yang positif (0,0125-0,0075 =0,005) yang berarti terjadi kecendemngan

pembahan yang membaik.

C. Cash Ratio

Cash ratio yang dicapai 7 (tujuh) perusahaan ini untuk sebelum go public

berdasarkan hasil perhitungan diketahui rata-ratanya sebesar 0,21% dengan

simpangan baku 0,27% sedangkan untuk sesudah go public rata-ratanya sebesar

0,7% dengan simpangan baku 0,66% (lampiran C). Kondisi ini menunjukkan

bahwa cash ratio sesudah go public lebih baik dari kondisi sebelum go public,

karena mengalami kenaikan sebesar 0.49%.

Perubahan atau fluktuasi kenaikan dan penurunan cash ratio pada 7 (tujuh)

pemsahaan ini rata-rata mengalami peningkatan yang menunjukan bahwa

kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek yang hams

segera dilunasi oleh kas yang tersedia berada pada kondisiyang cukup baik.

Rata-rata kenaikan cash ratio dari 7 (tujuh) perusahaan farmasi ini

disebabkan oleh kenaikan kas yang lebih besar dibanding kenaikan current

liabilities. Meningkatnya cash ratio ini mengindikasikan kinerja yang cukup baik
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di dalam pemsahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan

kekayaan yangberasal dari kas.

Nilai t-hitung dari penghitungan dengan bantuan program SPSS adalah -

3,606 yang terietak di daerah penolakan Ho (-3,606 > 2,086), maka dinyatakan

ada perbedaan, sedangkan niai p sebesar 0,002 yang berarti lebih kecil dari 0,05

sehingga dinyatakan signifikan. Hasil penghitungan dengan bantuan program

SPSS tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan cash ratio yang signifikan

sebelum dan sesudah go public. Selisih rata-rata sesudah dan sebelum go public

menunjukkan hasil yang positif (0,0070-0,0021 = 0,0049) yang berarti terjadi

kecenderungan pembahanyang membaik.

4.10.2. Analisis Struktur Modal

A. Debt Assets Ratio

Hasil pembahan atau fluktuasi kenaikan dan penumnan debt assets ratio

masing-masing pemsahaan cendemng terjadi pembahan yang membaik yang

disebabkan adanya penumnan persentase rata-rata debt assets rattonya karena

semakin rendah rasio ini semakin baik struktur modalnya. Rata-rata debt assets

ratio 1 (tujuh) pemsahaan farmasi berdasarkan hasil perhitungan dikatahui rata-

rata sebelum go public sebesar 0,75% dengan simpangan baku 0,26% sementara

untuk sesudah go public ini rata-rata debt assets rationya sebesar 0,57% dengan

simpangan baku 0,33% (lampiran D). Kondisi ini menunjukkan bahwa debt assets

ratio sesudah go public lebih baik dari kondisi sebelum go public karena

mengalami penumnan sebesar0,19%.
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Rata-rata penurunan debt assets ratio dari 7 (tujuh) perusahaan ini

disebabkan kenaikan total assets yang lebih besar dibandingkan kenaikan total

hutang. Nilai t-hitung dari penghitungan dengan bantuan program SPSS adalah

4,223 yang terietak di daerah penolakan Ho (4,223 > 2,086) maka dinyatakan ada

perbedaan, sedangkan nilai p sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05

sehingga dinyatakan signifikan. Hasil penghitungan dengan bantuan program

SPSS tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan debt assets

ratio sebelum dan sesudah go public. Selisih rata-rata sesudah dan sebelum go

public menunjukkan hasil yang negatif (0,0057-0,0075 =-0,0019) dari setiap

mpiah aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang, hasil ini menunjukkan

kecendemngan pembahan yang membaik.

B. Debt Equity Ratio

Hasil pembahan atau fluktuasi kenaikan dan penumnan debt equity ratio

masing-masing perusahaan cendemng terjadi pembahan yang membaik yang

disebabkan adanya penumnan persentase rata-rata debt equity rationya karena

semakin rendah rasio ini semakin baik stmktur modalnya.

Rata-rata debt equity ratio 1 (tujuh) pemsahaan berdasarkan hasil

perhitungan dikatahui rata-rata sebelum go public sebesar 6,79% dengan

simpangan baku 7,68% sementara untuk sesudah go public ini rata-rata debt equity

rationya sebesar 5,55% dengan simpangan baku 6,94% (lampiran E). Kondisi ini

menunjukkan bahwa debt equity ratio tiga tahun sesudah go public lebih baik dari

kondisi sebelum go public karena mengalami penumnan sebesar 1,24%.
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Rata-rata penurunan debt equity ratio dari 7 (tujuh) perusahaan ini

disebabkan kenaikan modal sendiri yang lebih besar dibandingkan kenaikan

hutang. Nilai t-hitung dan penghitungan dengan bantuan program SPSS adalah

0,720 yang terietak di daerah penerimaan Ho (0,720 < 2,086) maka dinyatakan

tidak ada perbedaan, sedangkan nilai p sebesar 0,480 yang berarti lebih kecil dari

0,05 sehingga dinyatakan tidak signifikan. Hasil penghitungan dengan bantuan

program SPSS tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan

debt equity ratio sebelum dan sesudah go public. Selisih rata-rata sesudah dan

sebelum go public menunjukkan hasil yang negatif (0,0555-0,0679 = -0,0124)

yang berarti terjadi penumnan Rp0,0124 dari setiap mpiah modal sendiri yang

digunakan untuk menjamin hutang, hasil ini menunjukkan kecendemngan

pembahan yang membaik

4.10.3. Analisis Profitabilitas

A. Operating Income Ratio

Hasil pembahan atau fluktuasi kenaikan dan penumnan operating income

ratio masing-masing pemsahaan menunjukkan bahwa terdapat empat perusahaan

yang mengalami peningkatan dan tiga pemsahaan yang mengalami penumnan.

Rata-rata operating income ratio 1 (tujuh) pemsahaan berdasarkan hasil

perhitungan dikatahui rata-rata sebelum go public sebesar 0,02% dengan

simpangan baku 0,41% sementara untuk sesudah go public ini rata-ratanya sbesar

0,27% dengan simpangan baku 0,32% (lampiran F). Kondisi ini menunjukkan
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bahwa operating income ratio dua tahun sesudah go public lebih baik dari kondisi

sebelum go public karena mengalami kenaikan sebesar 0,25%.

Rata-rata kenaikan operating income ratio dari 1 (tujuh) pemsahaan ini

disebabkan kenaikan penjualan yang lebih besar dibandingkan kenaikan earning

before taxes. Nilai t hitung dari penghitungan dengan bantuan program SPSS

adalah -2,301 yang terietak di daerah penolakan Ho (-2,301 >2,086) maka

dinyatakan ada perbedaan, sedangkan nilaip sebesar 0,032 yang berarti lebih kecil

dari 0,05 sehingga dinyatakan signifikan. Hasil penghitungan dengan bantuan

program SPSS tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan

operating income ratio sebelum dan sesudah go public. Selisih rata-rata sesudah

dan sebelum go public menunjukkan hasil yang positif (0,0027-0,0002 = 0,0025)

yang berarti terjadi kecendemngan pembahan yang membaik.

B. Net Profit Margin

Hasil pembahan atau fluktuasi kenaikan dan penumnan netprofit margin

masing-masing pemsahaan cendemng menunjukkan bahwa terdapat empat

pemsahaan yang mengalami peningkatan dan tiga pemsahaan yang mengalami

penumnan.

Rata-rata net profit margin 1 (tujuh) perusahaan berdasarkan hasil

perhitungan dikatahui rata-rata sebelum go public sebesar -0,008% dengan

simpangan baku 0,40% sementara untuk sesudah gopublic ini rata-ratanya sbesar

0,25% dengan simpangan baku 0,32% (lampiran G). Kondisi ini menunjukkan

bahwa net profit margin dua tahun sesudah go public lebih baik dari kondisi

sebelumgo publickarena mengalami kenaikan sebesar 0,26%.
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Rata-rata kenaikan net profit margin dari 7 (tujuh) pemahaan ini

disebabkan kenaikan earning after taxes yang lebih besar dibandingkan kenaikan

penjualan. Nilai t-hitung dari penghitungan dengan bantuan program SPSS adalah

-2,449 yang terietak di daerah penolakan Ho (-2,449 > 2,083) maka dinyatakan

ada perbedaan, sedangkan nilai p sebesar 0,024 yang berarti lebih kecil dari 0,05

sehingga dinyatakan signifikan. Hasil penghitungan dengan bantuan program

SPSS tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan net profit

margin sebelum dan sesudah go public. Selisih rata-rata sesudah dan sebelum go

public menunjukkan hasil yang positif (0,0025+0,0001 = 0,0026) yang berari

terjadi kecenderungan pembahan yang membaik.

C. Rate Of Return on Assets

Hasil pembahan atau fluktuasi kenaikan dan penumnan rate of return on

total assets masing-masing pemsahaan menunjukkan bahwa terdapat tiga

pemsahaan yang mengalami peningkatan dan empat pemsahaan yang mengalami

penurunan.

Rata-rata rate of return on total assets 1 (tujuh) pemsahaan berdasarkan

hasil perhitungan dikatahui rata-rata sebelum go public sebesar 0,034% dengan

simpangan baku 0,124% sementara untuk sesudah go public ini rata-ratanya

sbesar 0,028% dengan simpangan baku 0,043% (lampiran H). Kondisi ini

menunjukkan bahwa rate ofreturn on total assets sesudah go public lebih buruk

dari kondisi sebelum go public karena mengalami penurunan sebesar 0,001%

Rata-rata pnumnan rate of return on total assets dari 7 (tujuh) pemahaan

ini disebabkan penumnan laba sebelum bunga dan pajak yang lebih kecil
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dibandingkan total assets. Nilai t-hitung dari penghitungan dengan bantuan

program SPSS adalah 0,194 yang terietak di daerah penerimaan Ho 0,194 <2,083)

maka dinyatakan tidak ada perbedaan, sedangkan nilai p sebesar 0,848 yang

berarti lebih besar dari 0,05 sehingga dinyatakan tidak signifikan. Hasil

penghitungan dengan bantuan program SPSS tersebut menunjukkan bahwa tidak

ada perbedaan yang signifikan rate ofreturn on total assets sebelum dan sesudah

go public. Selisih rata-rata sesudah dan sebelum go public menunjukkan hasil

yang negatif (0,00028-0,00034 = -0,000006) yang berarti terjadi kecendemngan

pembahan yang kurang baik.

D. Rate Of Return Investment

Hasil pembahan atau fluktuasi kenaikan dan penumnan rate ofreturn on

investment masing-masing pemsahaan terdapat tiga pemsahaan yang mengalami

peningkatan dan empat pemsahaan yang mengalami penumnan.

Rata-rata rate of return on investment 1 (tujuh) pemsahaan berdasarkan

hasil perhitungan dikatahui rata-rata sebelum go public sebesar 0,019% dengan

simpangan baku 0,108% sementara untuk sesudah go public ini rata-ratanya

sebesar 0,023% dengan simpangan baku 0,036% (lampiran I). Kondisi ini

menunjukkan bahwa rate ofreturn on investment sesudah gopublic lebih baik dari

kondisi sebelum go public karena mengalami kenaikan sebesar 0,001% yang

mengindikasikan adanya peningkatan pemsahaan dalam mengefektiflkan

penggunaan aktiva dalam menghasilkan keuntungan bersih.
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Rata-rata kenaikan earning after taxes yang lebih besar dibandingkan

kenaikan total assets. Nilai t hitung dari penghitungan dengan bantuan program

SPSS adalah -0,182 yang terietak di daerah penerimaan Ho (-0,182 < 2,086)

maka dinyatakan tidak ada perbedaan, sedangkan nilai p sebesar 0,858 yang

berarti lebih besar dari 0,05 sehingga dinyatakan tidak signifikan. Hasil

penghitungan dengan bantuan program SPSS tersebut menunjukkan bahwa tidak

ada perbedaan yang signifikan rate ofreturn on investment sebelum dan sesudah

go public. Selisih rata-rata sesudah dan sebelum go public menunjukkan hasil

yang positif (0,00023-0,00019 = 0,000047) yang berarti terjadi kecendemngan

pembahan yang membaik.

E. Rate of Return on Equity

Hasil pembahan atau fluktuasi kenaikan dan penurunan rate ofreturn on

equity masing-masing pemsahaan terdapat satu pemsahaan yang mengalami

peningkatan, sedangkan enam perusahaan lainnya mengalami penumnan.

Rata-rata rate of return on equity 1 (tujuh) pemsahaan berdasarkan hasil

perhitungan dikatahui rata-rata sebelum go public sebesar 0,24% dengan

simpangan baku 0,26% sementara untuk dua sesudah go public ini rata-ratanya

sebesar 0,11%) dengan simpangan baku 0,11% (lampiran J). Kondisi ini

menunjukkan bahwa rate of return on equity sesudah go public memburuk dari

kondisi sebelum go public karena mengalami penumnan sebesar 0,13% yang

mengindikasikan adanya penumnan pemsahaan dalam mengefektirkan

penggunaan modal sendiri dalam menghasilkan laba bersih.
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Rata-rata penumnan rate ofreturn on equity dari 7 (tujuh) pemsahaan

farmas, mi disebabkan kenaikan modal sendin yang lebih besar dibandingkan

kenaikan earning after taxes. Nilai t hitung dan penghitungan dengan bantuan

program SPSS adalah 2,197 yang terietak di daerah penolakan Ho (2,197 >2,086)

maka dinyatakan ada perbedaan, sedangkan nilai p sebesar 0,040 yang berarti

lebih kecil dan 0,05 sehingga dinyatakan signifikan. Hasil penghitungan dengan

bantuan program SPSS tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang

signifikan rate ofreturn on equity sebelum dan sesudah go public. Selisih rata-rata

sesudah dan sebelum go public menunjukkan hasil yang negatif (0,0011-0,0024 =

-0,0013 )yang berarti terjadi kecendemngan pembahan yang membumk.

Ill



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai akhir dan seluruh proses yang ada, akan diuraikan kesimpulan,
saran berdasarkan data yang diperoleh dan analisa data pada Bab IV.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penguj,an h,potes,s, maka dapat d,buat beberapa
kesimpulan atas tujuh pemsahaan seblum dan sesudah pemsahaan go public
ditinjau dan likuiditas, struktur modal dan profitabilitasnya. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada uraian berikut.

1. Likuiditas

Secara keseluruhan, rata-rata ratio likuiditas tujuh pemsahaan ini sesudah

go public mengalami kenaikan yang signifikan dibandingkan sebelum go public.
Kenaikan rata-rata ratio likuiditas tersebut mengindikasikan kemampuan tujuh
pemsahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan kekayaan yang
bempa aktiva likuid cendemng semakin baik dan hal ini menunjukkan bahwa
keputusan tujuh pemsahaann tersebut untuk go public ditinjau dan likuiditas dapat
disimpulkan membawa perkembangan yang lebih baik terhadap kinerja
pemsahaan.

2. Struktur Modal

Rata-rata ratio stmktur modal tujuh pemsahaan ini setelah go public
mengalami penurunan yang signifikan dibanding sebelum go public. Penumnan
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rata-rata ratio stmktur modal tersebut mengindikasikan kemampuan tujuh

pemsahaan dalam mengendalikan hutang cendemng semakin baik dan hal ini

menunjukkan keputusan tujuh pemsahaan ini untuk go public ditinjau dari

stmktur modal dapat disimpulkan membawa perkembangan yang lebih baik

terhadap kinerja pemsahaan karena berpengaruh positif terhadap stmktur modal

pemsahaan.

3. Profitabilitas

Rata-rata ratio profitabilitas tujuh pemsahaan ini sesudah go public

mengalami kenaikan yang hampir tidak signifikan dibandingkan dengan sebelum

go public. Kenaikan rata-rata ratio profitabilitas tersebut mengindikasikan

kemampuan tujuh pemsahaan dalam memperoleh laba atas penggunaan modal

pemsahaan yang berasal dari penjualan assets maupun modal sendiri cendemng

semakin baik namun belum efisien dalam penggunaannya. Hal ini menunjukkan

keputusan tujuh pemsahaan mi untuk go public ditinjau dan profitabilitas dapat

disimpulkan tidak membawa perkembangan yang lebih baik terhadap kinerja
perusahaan.

Secara keselumhan dapat disimpulkan bahwa go public membawa

perkembangan yang baik terhadap kinerja keuangan pemsahaan sehingga tujuan
gopublic perusahaan telah tercapai.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisa data dan kesimpulan, penulis mencoba

memberikan saran sebagai berikut:

1. Ketujuh perusahaan ini agar menaikkan prosentase current rationya, karena

rata-rata ratio ini meskipun mengalami kenaikan sesudah go public tetapi

kenaikannya ini tidak signifikan, karena semaikin tinggi rasio ini, berarti

tersedianya dana perusahaan yang bempa kas (uang tunai) semakin baik

sehingga kewajiban financial pemsahaan pada saat jatuh tempo atau pada saat
ditagih semaikn dapat dipenuhi.

2. Rata-rata kelima ratio profitabilitas tujuh pemsahaan setelah go public

mengalami kenaikan yang hampir tidak signifikan, oleh arena itu disarankan

bag, seluruh pemsahaan yang menjadi sample penelitian mi agar menaikkan

prosentase ratio profitabilitasnya. Sebab ukuran keberhasilan pemsahaan

bahwa pemsahaan tersebut telah bekerja dengan efisien bukanlah ditentukan

dan besarnya laba yang diperoleh melamkan dari tingginya prosentase ratio
profitabilitasnya.

3. Dari hasil analisa data menunjukkan bahwa rata-rata return on equity tujuh
pemsahaan ini mengalami penumnan yang signifikan, untuk itu disarankan

agar pemsahaan menaikkan ratio mi dan benar-benar mengefektifkan

tambahan modal yang berasal dan penjualan saham sehingga dapat dicapai
tingkat laba yang diinginkan atas modal sendiri.
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Lampiran A
Perhitungan Simpangan Baku, Rata-rata dan

Probabilitas Current Ratio Perusahaan Sampel

T-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Pair

1

CR Sebelum

CR Sesudah

1.0805

2.4552

21

21

.3641

3.4483

7.944E-02

.7525

Paired Samples Correlations

Pair CR Sebelum &
1 CR Sesudah

21

Correlation Sig.

.572 .007

Paired Samples Test

Paired Differences

Std. Error

Mean

95% Confidence Interval
of the Difference

Pair

1

Pair

1

CR Sebelum -
CR Sesudah

CR Sebelum -

CR Sesudah

Mean

-1.3748

df

20

Std. Deviation Lower Upper

3.2539 .7101 -2.8559 .1064

Paired Samples Test

Sig. (2-tailed)

.067

-1.936



Lampiran B
Perhitungan Simpangan Baku, Rata-rata dan
Probabilitas Quick Ratio Perusahaan Sampel

T-Test

Paired Samples Statistics

Pair

1

QR Sebelum

QR Sesudah

Mean

.7538

1.2467

21

21

Std. Deviation

.4229

.9152

Paired Samples Correlations

Pair QR Sebelum &
I QR Sesudah

21

Correlation Sig.

.068 .771

Paired Samples Test

Std. Error

Mean

9.228E-02

.1997

Paired Differences

tMean Std. Deviation

Std. Error

Mean

95% Confidence Interval
of the Difference

Lower Upper

Pair

1

QR Sebelum -

QR Sesudah
-.4929 1.0338 .2256 -.9634 -2.23E-02 -2.185

Paired Samples Test

df Sig. (2-tailed)

Pair QR Sebelum -
1 QR Sesudah

20 .041



Lampiran C
Perhitungan Simpangan Baku, Rata-rata dan

Probabilitas Current Ratio Perusahaan Sampel

T-Test

Paired Samples Statistics

CR Sebelum

CR Sesudah

Mean

.2081

.6990

21

21

Paired Samples Correlations

Std. Deviation

.2708

.6625

N I Correlation Sig.

I Viu CR Sebolum K

1 CR Sesudah
;m .3-13 .128

Std. Error

Mean

5.909E-02

.1446

Paired Samples Test

Paired Differences

Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

95% Confidence Interval
of the Difference

Lower Upper t

Pair CR Sebelum -
1 CR Sesudah

-.4910 .6238 .1361 -.7749 -.2070 -3.606

Paired Samples Test

df Sig. (2-tailed)

Pair CR Sebelum -
1 CR Sesudah

20 .002



T-Test

Lampiran D

Perhitungan Simpangan Baku, Rata-rata dan
Probabilitas Debt Assets Ratio Perusahaan Sampel

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Pair

1

DAR Sebelum

DAR Sesudah

.7538

.5662

21

21

.2619

.3319

5.716E-02

7.243E-02

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair

1

DAR Sebelum &
DAR Sesudah

21 .790 .000

—

Paired Samples Test

Paired Differences

Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

95% Confidence Interval
of the Difference

Lower Upper t

Pair DAR Sebelum -
1 DAR Sesudah

.1876 .2036 4.443E-02 9.495E-02 .2803 4.223

Pair

1

DAR Sebelum •
DAR Sesudah

df

20

Paired Samples Test

Sig (2-tailed)

.000



'-Test

Lampiran E

Perhitungan Simpangan Baku, Rata-rata dan
Probabilitas Debt Equity Ratio Perusahaan Sampel

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Pair DER Sebelum

1 DER Sesudah

6.7857

5.5505

21

21

7.6827

6.9439

1.6765

1.5153

Paired Samples Correlations

I N Correlation Sig.
| Pair DER Sebelum &
I 1 DER Sesudah 21 .426 .054

Paired Samples Test

Paired Differences

tMean Std, Deviation

Std. Error

Mean

95% Confidence Interval

of the Difference

Lower Upper
Pair DER Sebelum -

1 DER Sesudah
1.2352 7.8584 1.7148 -2.3419 4.8123 .720

Paired Samples Test

df Sig. (2-tailed)
3air DER Sebelum -

DER Sesudah
20 .480



T-Test

Lampiran F

Perhitungan Simpangan Baku, Rata-rata dan
Probabilitas Operating Income Ratio Perusahaan Sampel

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair OIR Sebelum &

1 OIR Sesudah
21 094 .685

Paired Samples Test

Paired Differences

tMean Std. Deviation

Std. Error

Mean

95% Confidence Interval

of the Difference

Lower Upper
Pair OIR Sebelum -

1 OIR Sesudah
-.2452 .4884 .1066 -.4676 -2.29E-02 -2.301

Paired Samples Test

df Sig. (2-tailed)
Pair OIR Sebelum -

1 OIR Sesudah
20 .032

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Pair OIR Sebelum

1 OIR Sesudah
2.381 E-02

.2690

21

21

.4045

.3145

8.826E-02

6.864E-02



Lampiran G

Perhitungan Simpangan Baku, Rata-rata dan
Probabilitas Nett Profit Margin Perusahaan Sampel

T-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation
Std. Error

Mean

Pair NPM Sebelum

1 NPM Sesudah
-7.62E-03

.2533

21

21

.3952

.3186

8.624E-02

6.953E-02

Paired Samples Correlations

Pair NPM Sebelum &

1 NPM Sesudah
21

Correlation

.076

_Sjg_

.742

Paired Samples Test

Paired Differences

tMean Std. Deviation
Std. Error

Mean

95% Confidence Interval

of the Difference

Lower Upper
Pair NPM Sebelum -

1 NPM Sesudah
-.2610 .4884 .1066 -.4832 -3.87E-02 -2.449

Paired Samples Test

df Sig. (2-tailed)
Pair NPM Sebelum -

1 NPM Sesudah
20 .024



T-Test

I 'an K'( )A Sebelum

1 ROA Sesudah

Lampiran H
Perhitungan Simpangan Baku, Rata-rata dan

Probabilitas Return On Assets Perusahaan Sampel

Paired Samples Statistics

Mean

3 3021 02

2./7GL-U2 21

Std Deviation

1242

4.314E-02

Std. Error

Mean

2 /10L 02

9.414E-03

Paired Samples Correlations

Pan ROA Sebelum .
1 ROA Sesudah

Pair ROA Sebelum-
1 ROA Sesudah

Pair ROA Sebelum -
1 ROA Sesudah

Correlation Siq.

21 .173 .45^

Paired Samples Test

Paired Differences

Mean

5.857E-03

df

20

Std. Deviation

.1384

Std. Error

Mean

3.019E-02

Paired Samples Test

Sig. (2-tailed)

.848

95% Confidence Interval
of the Difference

Lower Upper

-5.71E-02 6.884E-02 .194



Lampiran I

Perhitungan Simpangan Baku, Rata-rata dan
Probabilitas Return On Investment Perusahaan Sampel

T-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation
Std. Error

Mean
Pair

1

ROI Sebelum

ROI Sesudah

1.871 E-02

2.343E-02

21

21

.1084

3.576E-02

2.365E-02

7.804E-03

Paired Samples Correlations

Pair ROI Sebelum &

1 ROI Sesudah 21

Correlation

.143

_Sjg_

.536

Paired Samples Test

Paired Differences

t
Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

95% Confidence Interval
of the Difference

Lower Upper
Pair

1

KOI Sebelum -

ROI Sesudah -4.71 E-03 .1189 2.595E-02 -5.88E-02 4.941 E-02 -.182

Paired Samples Test

df Sig. (2-tailed)
Pair ROI Sebelum -

1 ROI Sesudah 20 .858



T-Test

Pair ROE Sebelum

ROE Sesudah1

Lampiran J

Perhitungan Simpangan Baku, Rata-rata dan
Probabilitas Return On Equity Perusahaan Sampel

Paired Samples Statistics

Mean

.2400

.1143

21

21

Std. Deviation

.2587

.1103

Std. Error I
Mean J

5.644E-02J
2.406E-02 J

Paired Samples Correlations

Pair ROE Sebelum &
J ROE Sesudah

Pair ROE Sebelum
1 ROE Sesudah

Correlation Sig.

.180 .434

Paired Samples Test

Paired Samples Test
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